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ABSTRAK

Nadya, 1902090158. Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question And
Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023.

Riset ini bertujuan guna memahami pengaruh model pembelajaran GQGA
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN 067253 Medan T.A
2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan
desain riset Quasi Experimental Design. Populasi dalam riset ini ialah seluruh
pelajar di kelas V di SDN 067253 Medan yang berjumlah 31 siswa. Pada
pengambilan sampelnya menggunakan teknik Total Sampling (Sampel Jenuh).
Hasil dari riset ini didapatkan dari tes, lalu diolah serta dianalisis menggunakan
software SPSS versi 20.0. Pada golongan eksperimen terdapat Mean sebesar 70,62
dan golongan kontrol sebesar 58,67 hingga dapat disimpulkan bahwa skor mean
pada golongan eksperimen memakai GQGA terhadap keterampilan berpikir kreatif
lebih baik daripada golongan kontrol yang memakai model konvensional.
Bersumber analisa data uji hipotesis, golongan eksperimen yang menggunakan
model GQGA terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa mendapatkan hasil uji
N-Gain sebesar 59,19% dan golongan kontrol menggunakan model konvensional
mendapatkan skor sebesar 40,41% sehingga dapat disimpulkan bahwa model
GQGA cukup efektif digunakan daripada model konvensional. Adapun hasil
koefisien determinan yang didapat untuk memahami besar pengaruh model GQGA
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN 067253 Medan T.A
2022/2023 ialah sebesar 71,6%.

Kata kunci : Keterampilan Berpikir Kreatif, Model Pembelajaran Giving Question
And Getting Answer (GQGA), Model Pembelajaran Konvensional
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Pasal 1 UU RI No.12/2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, Pendidikan didefinisikan sebagai upaya kesadaran serta terorganisasi
guna membangun lingkungan serta aktivitas belajar mengajar yang memungkinkan
siswa secara aktif meningkatkan kecakapakan diri dalam keyakinan, kerohanian,
kebijaksanaan, keahlian, serta akhlak mulia yang dibutuhkan bagi dirinya sendiri,
publik, negara, dan bangsa. Sama hal dengan pendapat Syam et al., (2021) yaitu
pendidikan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menjadikan
seseorang yang memiliki ketakwaan dan akal dengan membangun sumber daya
manusia seperti halnya pada kecerdasan, kecakapan, keterampilan beserta karakter
mulia. Bersumber pemaparan ini, bisa diketahui bahwasanya pendidikan ialah
sebuah tindakan yang ditujukan guna membangun dan mengoptimalkan diri peserta
didik berbagai kesempatan yang akan didapat sehingga mampu memperluas
pengetahuan dan mendiskusi pengetahuan, baik secara etis maupun motivasi diri
untuk meningkatkan persaingan atau kompetensi untuk membentuk karakternya
dalam aspek kehidupan yang berkelanjutan.

Dalam pendidikan terdapat peran yang tidak dapat terpisahkan dari seorang
guru dan orang tua karena peran tersebut dapat menunjang siswa dalam mengikuti
pembelajaran yang lebih baik. Adapun peran yang diembani guru yaitu
memfasilitasi pembelajaran dan peran orang tua yaitu membimbing siswa agar

dapat menuntaskan tujuan dari pembelajaran yang ditetapkan. Pada saat ini, guru



dituntut untuk menjadi guru yang memiliki kekreatifan yang tinggi dalam
pembelajaran sehingga mampu memanfaatkan model pembelajaran inovatif di
dalam kelas agar materi yang disampaikan kepada siswa dapat menyongsong
pembelajaran abad 21. Di abad 21 ini, pembelajaran yang dilaksanakan harus
berpusat pada siswa yang memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa
seperti dalam memecahkan masalah, berinovasi, kreatif, berpikir kritis serta kerja
sama. Keterampilan ini harus diajarkan di semua jenjang pendidikan terkhususnya
pada Sekolah Dasar.

Cara mengajarkan keterampilan abad 21 kepada siswa yaitu dengan cara
mengimplementasikan langsung keterampilan ke dalam pembelajaran sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad 21 sehingga nantinya siswa akan
memiliki pendirian, pendapat dan solusi dalam menyelesaian masalah yang
dihadapi. Adapun yang termasuk dalam keahlian abad 21 ialah keahlian berpikir
kritis, pemecahan permasalahan, kolaborasi, dan komunikasi untuk mengatasi
berbagai permasalahan (Wahyuni & Palupi, 2022).

Keterampilan abad 21 ini perlu diperoleh siswa Sekolah Dasar, yaitu seperti
keterampilan berpikir kreatif. Mulyaningsih & Ratu (2018) mengatakan bahwa
keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang menawarkan
berbagai perspektif unik untuk menghasilkan pemikiran konsep baru yang tidak
pernah ada. Yang termasuk Indikator keterampilan ini adalah kefasihan dalam
berpikir, berpikiran orisinil, berpikiran luwes, serta keahlian terperinci. Dengan
terwujudnya keahlian berpikir kreatif, pelajar dapat dikenalkan terhadap pelajaran

matematika karena dengan belajar matematika dapat meningkatkan berpikir



kreatifnya yang mengharuskan untuk mampu memecahkan masalah dengan
menggunakan ide-ide baru yang dimilikinya. Keterampilan berpikir kreatif sangat
bermanfaat bagi siswa tetapi pada kelas V SDN 067253 Medan, keterampilan
berpikir kreatif siswa sangat kurang.

Bersumber pengamatan awal yang dijalankan di 07 November 2022 di kelas
V SDN 067253 Medan. Adapun data hasil belajar pelajar yang diperoleh Wali
Kelas diantaranya:

Tabel 1.1

Hasil UTS Mata Pelajaran Matematika
Kelas V A SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

Kelas KKM Frekuensi | Persentase (%) | Keterangan
<65 10 62.5% Tidak Tuntas
VA
> 65 6 37.5% Tuntas
Jumlah 16 100%

Sumber : Buku Daftar Nilai

Melalui Tabel 1.1 dapat dilihat bahwasanya terdapat perolehan data hasil
belajar pelajar yang tidak tuntas atau dibawah KKM mencapai 62,5% atau 10 siswa
dari 16 siswa. KKM untuk pelajaran Matematika adalah 65. Dapat dilihat
bahwasanya kapabilitas berpikir kreatif pada pelajar kelas V termasuk rendah.
Bahkan adapun hasil wawancara dengan wali kelas di kelas V SDN 067253 Medan
menyampaikan bahwa saat pembelajaran matematika berlangsung, guru
menggunakan model ceramah ataupun diskusi tetapi masih banyak siswa yang
belum paham sehingga siswa kurang mengerti dan malas menyelesaikan tugas-

tugas yang diberi pengajar. Bahkan, pelajar tersebut kurang serius dalam



memperhatikan guru saat menjelaskan. Akibatnya hanya sedikit pelajar yang
menyelesaikan tugas-tugas yang diberi pengajar dan yang lain hanyalah bercerita
dengan teman, bermain-main dan diam saja. Hal tersebut menjadi berpengaruh
dalam kapabilitas berpikir kreatif pelajar. Maka, minimnya kapabilitas berpikir
kreatif pelajar diduga terpengaruh dari model belajar mengajar yang dipakai
pengajar. Penggunaan model belajar mengajar yang kurang kreatif dan
membosankan seperti model ceramah atau diskusi bisa menimbulkan pelajar
merasakan kebosanan dan kurang aktif menjalankan aktivitas belajar mengajar
matematika.

Menurut peneliti, solusinya untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan menggunakan model belajar mengajar GQGA (Giving Question and
Getting Answer). Menggunakan model GQGA ini dapat memberikan kesempatan
siswa untuk mengungkapkan idenya kepada teman lain dan dapat mendiskusikan
konsep-konsep yang tidak dipahami pada pelajaran matematika. Model GQGA ini
menjadikan siswa dapat memikirkan tentang pelajaran yang hampir tidak mereka
pahami. Model ini dirancang untuk mengaktifkan pembelajaran melalui lingkungan
belajar yang menyenangkan dan melibatkan siswa. Keterlibatan tersebut dapat
meningkatkan keberhasilan belajar prestasi matematika mereka yang dikarenakan
meningkatnya partisipasi (Irawan, 2018). Berdasarkan temuan Nengsih & Oktaria
(2019) bahwa dengan menerapkan model pembelajaran GQGA bisa

mengoptimalkan hasil belajar pelajar.



Bersumber hasil penjelasan tersebut, peneliti mempunyai ketertarikan
menjalankan riset berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question
And Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023”.

B. Identifikasi Masalah
Bersumber latar belakang permasalahan, maka permasalahan yang ada
bisa di identifikasikan menjadi:
1. Guru menggunakan model pembelajaran yang kurang kreatif dan monoton
seperti model ceramah atau diskusi.
2. Pelajar kurang serius dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar.
3. Pelajar banyak yang tidak menyelesaikan tugas-tugas yang diberi pengajar
dikarenakan banyak bercerita, bermain dengan teman dan diam saja.
4. Pelajar kurang aktif menjalankan aktivitas belajar mengajar matematika.
5. Pelajar kurang memiliki keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran
matematika.
C. Batasan Masalah
Bersumber identifikasi permasalahan, maka batasan masalah pada riset
berikut ialah penggunaan model GQGA (Giving Question and Getting Answer)
pada keterampilan berpikir kreatif pelajar kelas V di SDN 067253 Medan T.A
2022/2023.
D. Rumusan Masalah
Bersumber batasan permasalahan, perumusan permasalahan pada riset

berikut 1alah :



1.

Bagaimana keterampilan berpikir kreatif dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional siswa kelas V di SDN 067253 Medan?
Bagaimana keterampilan berpikir kreatif dengan menggunakan model
pembelajaran GQGA (Giving Question and Getting Answer) siswa kelas V
di SDN 067253 Medan?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran GQGA (Giving Question and
Getting Answer) pada keterampilan berpikir kreatif pelajar kelas V di SDN

067253 Medan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penerapan model GQGA pada riset berikut ialah :

Guna memahami keterampilan berpikir kreatif dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional siswa kelas V di SDN 067253 Medan.
Guna memahami keterampilan berpikir kreatif dengan menggunakan
model pembelajaran GQGA (Giving Question and Getting Answer) siswa
kelas V di SDN 067253 Medan.

Guna memahami pengaruh model pembelajaran GQGA (Giving Question
and Getting Answer) pada keterampilan berpikir kreatif pelajar kelas V di

SDN 067253 Medan.

F. Manfaat Penelitian

1.

Sejumlah kebermanfaatan yang diinginkan melalui riset berikut yakni:
Manfaat teoritis
a. Mampu memperluas wawasan untuk pendidik terhadap implementasi

model GQGA (Giving Question and Getting Answer).



b. Menjadi acuan guru dalam penerapan model GQGA (Giving Question

and Getting Answer).
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Membantu sekolah untuk mengenalkan jenis-jenis model pada aktivitas
belajar mengajar hingga aktivitas pembelajaran berjalan sebaik
mungkin di kelas.

b. Bagi Guru
Membantu guru mempermudah pengajaran dengan menyampaikan
materi baik secara teoritis maupun praktis.

c. Bagi Peneliti
Membantu peneliti untuk menambah wawasan, keterampilan serta
pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik mengenai model GQGA
(Giving Question and Getting Answer).

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mampu menjadi referensi dan acuan dalam pengembangan penelitian

agar semakin sempurna.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Model Konvensional
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut UU No0.20/2003 menegani Sistem Pendidikan Nasional,
pembelajaran ialah sebuah komunikasi diantara pelajar dengan pengajar
serta sumber belajar dalam lingkup pembelajaran. Pembelajaran adalah
dukungan kepada siswa dari guru agar siswa mampu meroleh informasi
berupa pengetahuan, penguasaan, kemampuan, pembentukan sikap dan
keyakinan pada siswa untuk dapat mewujudkan pembelajaran sesuai tujuan.
Pembelajaran mengacu pada kegiatan guru dalam meningkatkan materi
yang akan diajarkan agar pembelajaran dikelas menjadi lancar dan
bermakna (Susanto, 2013).

Pada proses pembelajaran, guru membutuhkan stimulus-stimulus
yang mendukung dalam proses belajar agar pembelajaran menjadi optimal.
Adapun salah satunya yaitu menggunakan model pada proses pembelajaran
dalam menyampaikan materi. Model pembelajaran dapat dianggap sebagai
bingkai yang memiliki fungsi untuk memandu guru ketika melaksanakan
suatu kegiatan pembelajaran di kelas agar berjalan baik dan lancar.

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016:34) Model belajar
mengajar ialah model yang dipraktikkan guna mengkontruksi kurikulum,

mengembangkan media pembelajaran, serta membimbing pembelajaran



dikelas. Ushuluddin & Helmiati (2016:19) mendefinisikan model
pembelajaran adalah kerangka yang disampaikan oleh guru secara khusus
yang merupakan acuan gaya belajar yang telah tergambarkan mulai awal-
akhir. Maksudnya, model belajar mengajar ini berfungsi menjadi wadah
atau bingkai untuk mengimplementasikan semua yang dibutuhkan dalam
pembelajaran seperti strategi , metode maupun teknik pembelajarannya.

Adapun pendapat Afandi et al., (2013:16) yang menyatakan model
pembelajaran adalah metode yang yang berfungsi dan dijadikan acuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup semua yang dibutuhkan
dalam pembelajaran seperti metode, media serta instrumen evaluasi
pembelajaran. Selanjutnya menurut Syaiful Sagala dalam Tibahary &
Muliana (2018) yang mengatakan bahwasanya model pembelajaran ialah
kerangka pedoman ataupun acuan yang dipraktikkan guru guna
melaksanakan kegiatan dengan lancar karena hal ini telah menggambarkan
pendekatan sistematis untuk dapat mewujudkan tujuan belajar. Selain itu,
model pembelajaran dipakai untuk perencanaan kegiatan belajar agar dapat
dipraktikkan sesuai dengan urutan yang logis sehingga dapat berjalan
lancar, menarik dan mudah dipahami (Octavia, 2020).

Dapat dibuat simpulan bahwasanya model pembelajaran ialah
prosedur aktivitas belajar mengajar yang dipraktikkan sebagai acuan atau
pedoman oleh guru untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan

lancar serta efektif sehingga dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan.
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b. Model Konvensional

Menurut Widiana dalam Amin & Sumendap (2022:103), Model
Konvensional ialah model yang umumnya digunakan setiap hari oleh
pengajar dalam aktivitas belajar mengajar. Model ini berfokus pada
ceramah sehingga pengajar lebih aktif dikelas dibandingkan pelajar. Pada
model konvensional, pelajar dipatutkan untuk menghafal dan melakukan

latihan.

Metodologi ini dapat juga dikatakan tradisional dikarenakan telah
digunakan selama beberapa dekade dan tidak memiliki variasi pendekatan
terbaru dalam pengajaran. Pengajar akan menjelaskan materi yang diajarkan
kepada pelajar dengan terperinci tanpa melibatkannya secara aktif sehingga
pelajar hanya diberi peluang untuk menerima, mendengarkan serta mencatat
hal-hal penting mengenai materi yang dijelaskan. Hal tersebut dapat
memicu pelajar menjadi pasif dikelas yang mengakibatkan kejenuhan dan
kebergantungan dengan pengajar. Adapun pendapat yang sesuai dengan
penjelasan diatas yaitu pendapat Fauzi (2021:49) yang mendefinisikan
bahwa model konvensional merupakan model tradisional yang kebanyakan

dipakai pengajar di sekolah yang memprioritaskan hasil daripada proses.

Dalam model konvensional, sumber belajar banyak berbentuk
pengetahuan verbal yang mana diterima melalui buku dan penjelasan
pengajar di kelas. Karena sumber ini memiliki dampak yang signifikan
terhadap pembelajaran, maka harus tertata secara metodis. Model ini dapat

didefinisikan sebagai strategi pembelajaran yang komunikatif dan berfokus
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pada pengajar. Adapun ciri metode pembelajaran tradisional ini yaitu siswa
secara pasif mendapatkan informasi, dimana pengetahuan dipandnag

sebagai materi dari informasi dan kecakapan didapat sesuai dengan standar.

Maka dibuat simpulan bahwasannya model konvensional ialah
sebuah kerangka yang dipratikkan pengajar yang berfokus pada pengajar
dengan memakai ceramah saat pembelajaran yang mana pelajar hanya
diberi peluang untuk menerima serta mencatat hal-hal penting dari

penjelasan pengajar maupun buku.

c¢. Langkah — Langkah Model Konvensional

Berdasarkan Amin & Sumendap (2022:304) terdapat langkah-

langkah model konvensional, yakni :

1. Pengajar akan memaparkan seluruh tujuan yang berhubungan dengan
pelajaran yang akan dicapai.

2. Pengajar memaparkan informasi dengan memanfaatkan metode
ceramah.

3. Lalu, pengajar akan membuktikan kepemahaman pengajar melalui
latihan yang dikerjakan di sekolah serta memberikan feedback.

4. Pengajar memberi pelajar berupa latihan seperti latihan disekolah untuk

dirumah (PR).
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Konvensional

Berdasarkan buku mengenai model kontemporer ada keunggulan

model konvensional. Keunggulannya ialah :

1. Bisa memuat kelas yang luas sehingga pelajar bisa mendapatkan
kesamaan untuk mendengar penjelasan dari pengajar.

2. Terorganisirnya sumber pembelajaran yang dimuat.

3. Pembuatan silabus dilakukan secara mudah.

4. Tidak terdapat hambatan dalam pembelajaran yang dikarenakan

kekurangan sumber belajar.

Adapun kekurangannya juga, ialah :

1. Pembelajaran membosankan hingga pelajar menjadi pasif.

2. Pelajar kurang dapat memahami pelajaran yang diajarkan yang
dikarenakan banyak konsep yang diungkapkan pengajar.

3. Hasil dari penjelasan pengajar akan cepat dilupakan pelajar.

4. Tidak dapat menghasilkan pengertian yang dikarenakan ajarannya

bersifat menghafal.

. Model GQGA (Giving Question and Getting Answer)

Model GQGA ini ditemui pada 1963 dengan seorang ahli yang
bernama Spancer Kagan. Model GQGA ialah implementasi sebuah strategi
belajar mengajar kontruktivis. Pada model ini, siswa dipilih sebagai subjek

dimana siswa diharuskan dapat menggali wawasannya dengan cara
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merekontruksinya secara mandiri. Pada model ini, guru hanya berperan

sebagai fasilitator saja.

Suprijono dalam Kurino (2018) mendefinisikan bahwa model
pembelajaran GQGA dibuat guna membimbing siswa supaya mahir dalam
bertanya serta merespon soal yang akan dilontarkan oleh siapapun nantinya
yang bertanya. Pada hakekatnya, model pembelajaran ini adalah campuran
dari beberapa metode yang bervariasi seperti ceramah dan tanya jawab yang
digabungkan melalui penggunaan kertas yang dipotong berupa karton yang
dipotong-potong menjadi kecil sebagai medianya agar siswa bosan dan

tidak dalam pikiran kosong ketika pembelajaran berlangsung.

Model Pembelajaran GQGA memberi peluang seseorang guna
memperluas pemahamannya dengan memberi mereka kebebasan dalam
mengekspresikan ide atau pendapatnya baik dalam hal-hal dipahami
ataupun hal-hal yang belum dipahami untuk mendorong siswa menjadi lebih
kreatif (Ayuningsih & Ciptahadi, 2020). Menurut Prabawati & Sumantri
dalam Alfian (2021) Model pembelajaran ini mengarahkan siswa dalam
bekerjasama kelompok dan menyeret siswa lain untuk mengulang kembali
materi pembelajaran yang sudah diajarkan guru dan didesain bertujuan
untuk membangkitkan kelas dari kelas dari lingkungan belajar yang
monoton menjadi menyenangkan. Pendapat Sudirman (2015) juga
mengatakan bahwa Model GQGA ialah pemodelan yang dipraktikkan guru
terhadap pelajar dengan memberikan giliran guna mencetuskan

pemikirannya perihal konsep yang belum dipahami pada siswa lainnya.
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Teknik pembelajaran ini diawali dengan pengenalan dan
pembahasan materi melalui tanya jawab terlebih dahulu, untuk pertanyaan
yang akan ditanya bisa berasal dari guru ataupun siswa. Kegiatan tanya
jawab ini dirancang untuk membuat siswa mempersiapkan diri mereka
untuk menghadapi pembelajaran yang akan berlangsung. Kemudian, guru
memberi setiap siswa berupa kartu/kertas kosong. Kartu/kertas kosong
dibagi menjadi 2 jenis yaitu kartu/kertas bertanya dan kartu/kertas
menjawab. Pada kartu/kertas bertanya, siswa diminta untuk mengajukan
pertanyaan dengan cara menuliskan pertanyaan mengenai materi yang telah
dibahas. Sedangkan pada kartu/kertas menjawab, siswa diintruksikan untuk

menuliskan tanggapan terhadap pertanyaan yang ditulis.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, Model Pembelajaran GQGA
ialah pemodelan ajar yang memberi kebebasan pelajar dengan
mengutarakan pokok pikiran, ide ataupun pendapat pada siswa lainnya
melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi tentang sesuatu hal yang belum
diketahui. Model Pembelajaran ini amat bermanfaat untuk pelajar pada
aktivitas pembelajaran karena model ini mencakup kegiatan tanya jawab
sehingga siswa mendapatkan pemahaman baru dalam pembelajaran hingga

siswa menjadi lebih kreatif.
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a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Giving Question and

Getting Answer (GQGA)

Berdasarkan Zaini et al., (2018:69) terdapat tahapan dalam

menerapkan Model GQGA menurut Zaini et al., (2018:69), yaitu :

1.

Menyediakan kertas yang sudah dipotong sejumlah dua kali dari
jumlah siswa.

Banyaknya kertas tersebut dibagi menjadi 2 bagian sehingga
menjadi sepasang. Dimana kertas pertama diberi judul “Kertas
bertanya”, sedangkan kertas kedua diberi judul “Kertas menjawab”.
Lalu setiap siswa diminta melengkapi penyataan kedua kertas.
Kertas 1 : Saya paham perihal.................o
Kertas 2 : Saya belum paham perihal...........................
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dimana masing-masing
anggotanya berisi 4 atau 5 pelajar.

Setiap perwakilan kelompok nantinya kedepan kelas untuk
menentukan pertanyaan atau tanggapan dikertas 1 dan 2 mengenai
topik yang bisa dijawab dan dijelaskannya.

Lalu, perwakilan kelompok yang maju didepan untuk menentukan
pilihan antara kedua kertas tersebut, diminta untuk membacakan
pertanyaan atau tanggapan yang dipilihnya serta mempersentasikan
jawaban mereka atas pertanyaan yang dikertas didepan kelompok
lain. Apabila ada yang tidak dapat menjawab pertanyaan atau

tanggapan, maka guru akan membantu untuk menjawabnya.
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6. Diakhir kegiatan, guru akan menyampaikan kesimpulan-kesimpulan

dari hasil penjelasan dan persentasi siswa didepan kelas.

Dalam model pembelajaran ini, peneliti akan mempraktikkannya
juga dengan menambahkan selingan didalamnya berupa permainan.
Permainannya yaitu membuat kompetensi antar kelompok dengan
perolehan poin. Dimana kelompok yang dapat mempersentasikan hasil
diskusi secara lebih banyak dan cepat akan mendapatkan banyak poin.
Setiap anggota didalam kelompok akan bergantian mempersentasi
hasilnya, berguna memahami pemahaman pelajar mengenai topik yang
sudah dipelajari. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kebosanan

siswa saat pembelajaran berlangsung.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Giving Question

and Getting Answer (GQGA)

Berdasarkan Riza & Sthephani (2020) ada sejumlah keunggulan

Model GQGA yakni:

1. Adanya keterlibatan siswa saat belajar sehingga siswa menjadi aktif.

2. Siswa mendapatkan berupa peluang seperti dapat mengajukan
pertanyaan untuk bertanya mengenai sesuatu yang kurang diketahui
atau dipahami.

3. Guru dengan mudah menilai pengetahuan siswa.
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4. Siswa didorong untuk mengungkapkan pendapat dengan berani

tanpa takut dan malu.

Menurut Manurung (2018:16) ada beberapa kekurangan pada

Model GQGA, yakni meliputi:

1. Sebagian besar pertanyaan sifatnya hafalan.

2. Kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa dimungkinkan akan
dapat keluar jalur dari topik yang sedang dijelaskan,

3. Guru kurang mengetahui dengan baik apakah siswa yang enggan
bertanya atau menjawab pertanyaan yang ada telah paham atau tidak

dengan materi yang dijelaskan.

3. Keterampilan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Keterampilan

Keterampilan bersumber dari sebutan "terampil" yang terdapat
pada KBBI yang menerangkan bahwa terampil pada penyelesaian tugas-
tugas, gesit, serta mampu. Sementara keterampilan diartikan sebagai
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas. Hakekatnya,
keterampilan adalah bakat manusia yang bisa ditingkatkan secara
kompeten melalui pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan
guna mengoptimalkan seluruh aspek kegiatan pembangunan manusia
agar menjadi manusia seutuhnya. Dalam buku panduan mengenai

keterampilan (2017) keterampilan dapat melaksanakan kegiatan yang
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melibatkan kognitif dengan lancar seperti gagasan melalui usaha yang

terarah, sistematis, dan terus-menerus.

Selanjutnya menurut Nadler (dalam Sulistyowati, 2019) “Skill
merupakan kegiatan yang membutuhkan sebuah latihan yang dipahami
sebagai hasil dari aktifitas. Lebih lanjut Dunnette mendefinisikan bahwa
keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan berbagai kegiatan
yang dirancang untuk pengembangan diri berdasarkan hasil pelatihan
dan pengalaman yang diperoleh. Dan keterampilan menurut Eliya
(2021) yaitu sebagai keterampilan dasar yang terdapat pada diri
seseorang yang nantinya akan dilatih, diasah, dan ditingkatkan dengan
konsisten serta berkesinambungan untuk memaksimalkan potensi
keterampilannya, sehingga orang tersebut profesional dalam suatu
bidang tertentu.

Dapat di simpulkan bahwa keterampilan merupakan
kecakapan/kemampuan terdapat di dalam dirt manusia dalam

melakukan suatu kegiatan atau tindakan untuk memenuhi suatu tugas.

. Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir ialah sebuah kegiatan mental yang dijalankan individu
saat menghadapi masalah yang perlu dipecahkan. Menurut Nasution &
Nasution (2023) siswa mampu memecahkan suatu masalah di
lingkungan belajar dari yang sulit hingga mudah menggunakan

kecerdasan yang identik dengan kreativitas. Dengan kekreativitas yang
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dimiliki, siswa dapat menemukan jawaban alternatif untuk memecahkan
masalah yang dihadapi olehnya.

Berpikir kreatif terdapat kaitannya dengan sesuatu penemuan
baru dengan sesuatu yang sudah ada. Sejalan dengan Riyanto (2022:6)
bahwa berpikir kreatif ialah keahlian seseorang untuk memunculkan
suatu karya nyata baru ataupun karya yang telah dikombinasi dari karya
yang ada. Menurut Zimmerer dalam Nurlaela et al., (2019:58) berpikir
kreatif adalah suatu proses pemikiran yang mencetuskan ide dan cara
baru dalam memecahkan masalah.

Krulik dan Rudnick dalam Ahmad et al., (2022:19) mengatakan
berpikir kreatif merupakan aktivitas yang menyertakan kemampuan
berpikir dengan memasukkan ide-ide baru yang unik, reflektif, dan
kompleks untuk membuat sebuah keputusan sehingga menghasilkan
produk yang baru. Menurut Putri et al., (2020:1) bahwa berpikir kreatif
ialah sebuah pemikiran yang melahirkan sebuah ide baru. Berpikir
kreatif i1alah upaya berpikir yang diperlukan untuk pembelajaran
khususnya matematika. Dengan kemampuan tersebut, siswa dapat
membuat dan memanfaatkan konsep matematika dalam memecahkan
berbagai permasalahan. Berpikir kreatif ialah kemampuan untuk
memahami masalah dari hubungan dan pandangan baru, serta
menggabungkan konsep-konsep baru dari yang sudah dikuasai serta
mengemukakan solusi yang tidak biasa tetapi berguna (Maulana,

2017:17).
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Bisa dibuat simpulan bahwasanya berpikir kreatif ialah pikiran
yang dapat mengembangkan gagasan baru sehingga menghasilkan

solusi yang tidak biasa tetapi berguna dalam memecahkan masalah.

Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut Supardi U.S., (2015) Keterampilan berpikir kreatif
adalah kemampuan berpikir yang dapat mengidentifikasi serta
memutuskan hal-hal baru dalam menyelesaikan masalah. Mulyaningsih
& Ratu (2018) juga mengatakan keterampilan berpikir kreatif adalah
keterampilan berpikir yang memberikan berbagai macam sudut pandang
yang baru sehingga dapat memunculkan pemikiran baru yang
sebelumnya tidak pernah ada. Selain itu, Risma et al., (2022)
mengemukakan tentang keterampilan berpikir kreatif yang
memanfaatkan ide-ide pemikiran tentang suatu hal guna terciptanya
sesuatu yang baru. Menurut Aziz & Prasetia (2021) keterampilan
berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai kreativitas, dimana
seseorang pemikir kreatif adalah pemikir sintetis yang mampu
membangun hubungan antara bermacam hal yang tidak diketahui
individu lain.

Menurut Eragamreddy (2013) keterampilan berpikir kreatif
adalah keterampilan yang mengungkapkan sebuah pemikiran yang
mengarah pada penemuan baru, metode baru, perspekstif baru (fresh
perspectives), dan juga cara baru untuk memahami berbagai hal dengan

cara imajinatif dan berbeda. Berpikir kreatif ini bertujuan untuk
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keseimbangan yang efektif antara pencarian (untuk menemukan ide-ide
lama) dan membayangkan ide baru sehingga mampu menggabungkan
dari ide-ide lama dan baru. Keterampilan berpikir kreatif dikembangkan
dengan mengajarkan siswa berbagai konsep, yang kemudian digunakan
oleh mereka dalam untuk pemecahan masalah. Keterampilan berpikir
kreatif ditunjukkan oleh banyaknya alternatif solusi yang dimunculkan.
Keterampilan berpikir kreatif ini sangat perlu ditingkatkan agar sumber
daya manusia yang dimiliki tidak kalah dengan yang lainnya.

Keterampilan berpikir kreatif ini dapat diperkuat dengan belajar
matematika, karena pada pelajaran matematika terdapat langkah
perumusan ataupun penafsiran dalam materi sehingga membutuhkan
kekereatifan dalam menyelesaikannya. Maka, keterampilan berpikir
kreatif ini dapat membantu seseorang dalam memecahkan masalah pada
pelajaran matematika (Panjaitan & Surya, 2017). Keterampilan berpikir
kreatif ini juga sangat penting dikembangkan untuk dapat meningkatkan
keterampilan siswa ke tingkat yang lebih tinggi (higher level) agar siswa
mampu mengahadapi tantangan kedepannya.

Sehubungan dengan kemampuan berpikir kreatif, Nurlaela et al.,
(2019:74) mendefinisikan bahwa ada empat pilar komponen pendekatan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, yaitu:

1. Associating
Keterampilan yang menghubungkan berbagai sudut pandang dari

berbagai macam bidang lain untuk mengembangkan ide-ide kreatif
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yang baru. Asosiasi ini memanfaatkan kemampuan dan keluasan
wawasan yang dapat diaplikasikan dalam disiplin ilmu yang
akhirnya dapat melahirkan hal kreatif.
2. Questioning
Seseorang kreatif adalah seseorang yang terus mengajukan
pertanyaan dengan mengemukakan pertanyaan yang telah dirancang
untuk menghasilkan berbagai ide.
3. Observing
Dalam melakukan pengamatan, banyak ide yang muncul pada diri
siswa sehingga siswa mahir dalam menemukan peluang kreativitas.
4. Experimenting
Siswa yang kreatif tidak takut untuk membuat kesalahan, oleh
karena itu mereka akan sering melakukan eksperimen berulang-
ulang (percobaan) dengan harapan menemukan solusi mengenai

sesuatu yang ingin diketahui.

Maka bisa dibuat simpulan bahwasannya keterampilan berpikir
kreatif ialah sebuah pemikiran yang memiliki keahlian yang
memberikan pemikiran-pemikiran baru atau ide-ide baru untuk
memahami berbagai hal yang berbeda dan imajinatif sehingga dapat
diterapkan dalam memecahkaan sebuah masalah. Keterampilan berpikir
kreatif ini dapat ditingkatkan melalui pelajaran matematika karena
pelajaran matematika pada dasarnya matematika dapat meningkatkan

kekreatifan pelajar ketika menyelesaikan permasalahan.
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d. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Munandar dalam (Wahyuni & Palupi, 2022) mengatakan

terdapat 4 komponen dalam parameter berpikir kreatif, yakni:

1. Berpikir lancar (Fluency) yakni kemahiran dalam menyampaikan
ide atau konsep yang benar dan jelas.

2. Berpikir luwes (Flexibility) yaitu kemahiran mengemukakan
beragam pemikiran-pemikiran baru dan tidak monoton.

3. Berpikir orisinil (Originality) yaitu kemahiran untuk mencetuskan
ide yang berbeda.

4. Berpikir Terperinci (Elaboration) yaitu kemampuan untuk
menjelaskan dan menambahkan secara detail pada suatu ide atau

gagasannya.

Untuk lebih jelas, hal tersebut bisa dicermati dalam tabel berikut

ini, yakni :



Tabel 2.1
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Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Jenis Keterampilan Berpikir Kreatif

Indikator

Keterampilan berpikir lancar (Fluency) 1.

Mengutarakan beberapa pertanyaan.
Menanggapi jawaban jika
mendapatkan pertanyaan.

Memiliki gagasan yang lebih mengenai
tentang topik masalah.
Mengekspresikan pemikiran dengan

lancar dan jelas.

Keterampilan berpikir luwes (Flexibility) | 1.

Membuat berbagai ide yang bervariasi.

2. Memberikan beberapa penafrisan
(interpretasi) dari masalah ataupun
gambaran.

3. Mendiskusikan suatu masalah dengan
perspektif beda dari yang lain.

4. Mampu mengubah jalan pikiran
spontan.

Keterampilan Berpikir Orisinil | 1. Membuat cetusan baru setelah
(Originality) mendengar atau membaca ide.

2. Mempertimbangkan masalah yang
tidak diperhatikan orang lain.

3. Mampu memberikan gagasan-gagasan
baru setelah membaca atau mendengar
saran.

4. Mampu menyusun pendekatan baru.

Keterampilan Berpikir Terperinci | 1.
(Elaboration)

Mengembangkan atau meningkatkan
ide-ide orang lain.
Memperbaiki ide secara detail agar

menarik.
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3. Mencoba dan melakukan eksperimen
secara mendalam untuk menentukan
tindakan terbaik.

4. Tidak suka dengan penampilan kosong

dan sederhana karena mempunyai

keindahan yang baik.

Sumber : (Harisuddin, 2019:18)

Siswa kreatif akan selalu penasaran terhadap suatu hal yang
baru karena keinginan tahunya yang tinggi. Siswa akan dapat
mengusulkan beberapa gagasan/ide untuk melakukan pemecahan suatu
masalah sehingga mereka harus terus menggali dan menemukan konsep

pengetahuan sendiri.
Ciri — Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif

Seseorang yang kreatif tentunya memiliki karakteristik yang
berkaitan dengan keterampilan, sikap atau emosi. Menurut Sumarno
dalam Maulana (2017:19) menyatakan bahwa ciri-ciri seseorang dalam

kemampuan berpikir kreatif, yaitu :

1. Akan selalu terbuka dengan keprofesionalisme yang baru dalam
berpikir.

2. Selalu menerima sudut pandang berbeda dalam berbagai situasi.

3. Percaya diri mengungkapkan dan mengajukan ide dengan baik.

4. Memiliki banyak buah pemikiran yang unik.

5. Tidak terpengaruh dengan pendapat orang lain.

6. Memiliki keinginan tahuan yang tingg pada konsep abstrak.
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7. Tidak kehabisan akal karena banyaknya pemikiran yang didapat

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

B. Kerangka Konseptual

Keterampilan berpikir kreatif ialah sebuah kapabilitas yang memberikan
pemikiran berupa gagasan-gagasan baru atau ide-ide baru untuk memahami
berbagai hal secara berbeda dan imajinatif yang dapat diterapkan dalam
pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kreatif sangat penting dilatih serta
dikembangkan sedini mungkin agar siswa-siswa mampu menghadapi tantangan
untuk kedepannya, hal ini membuat guru harus mengajar menggunakan model
belajar mengajar yang efisien agar bisa mengoptimalkan keterampilan berpikir

kreatif pelajar.

Model Konvesional ialah pemodelan ajar yang dipraktikkan pengajar
yang berfokus pada pengajar dengan memakai ceramah saat pembelajaran
dimana pelajar diberi peluang untuk menerima serta mencatat hal penting dari
penjelasan pengajar ataupun buku. Model GQGA ialah pemodelan ajar yang
memberi kebebasan pelajar guna mengekspresikan pikiran, ide ataupun
pendapat pada siswa lainnya melalui tanya jawab dan berdiskusi perihal sesuatu
yang belum dipahaminya didalam suatu topik yang sudah diajarkan agar
mempermudahkan siswa dalam mengingat pelajaran. Dengan diterapkannya
model pembelajaran ini, diharapkan mampu mencetuskan kekreatifan siswa

dalam proses pembelajaran.
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Kegiatan
Pembelajaran
|

l l

Model Pembelajaran Giving
Question and Getting
Answer (GQGA)

Model Pembelajaran
Eonvensional

Eeterampilan Berpikir
Kreatif Siswa

Gambar 2.1
Kerangka berpikir

C. Penelitian Relevan

Adapun riset yang berkaitan riset yang penulis lakukan, yaitu

meliputi:

1. Dalam riset Kurino (2018) dengan judul “Model Giving Question and
Getting Answer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar”. Tujuan riset berikut ialah guna memahami apakah Model
GQGA dapat mengoptimalkan hasil belajar pada pelajaran Matematika
pelajar kelas V di SDN Cijati. Menurut temuan penelitian, hasil belajar

dalam data awal ketuntasan pelajar meningkat sebesar 11,76%. Setelah
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diperkenalkan modelnya, dalam siklus I menembus 67,64%, kemudian

naik 8,83% yakni sejumlah 76,74% dalam siklus II.

. Dalam penelitian Widiyanti (2021) yaitu “Pengaruh Model
Pembelajaran Tipe Giving Question And Getting Answer (GQGA)
Terhadap Hasil Belajar Pada Muatan IPA Siswa Kelas Kelas V SDN 1
Sukamukti”. Riset berikut memiliki tujuan dengan melihat apakah
terdapat dampak model GQGA pada hasil belajar kognitif pada muatan
IPA pelajar kelas V SDN 1 Sukamukti serta untuk melihat apakah hasil
belajar pelajar pada pembelajaran IPA memakai pemodelan tipe GQGA
dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di kelas V SDN
1 Sukamukti. Menurut temuan peneliti, terdapat perubahan atau
perbedaan hasil belajar kognitif pada muatan IPA. Uji pertama yakni
pengujian t menyatakan terdapat dampak yang dicermati melalui Lower
sebesar -27.58667 dari Upper sebesar -24.78833. Taraf Sig. (2-tailed)
mencermati skor 0.000 yang bermakna < 0.05 dan uji hipotesis kedua
berupa pengujian t menyatakan ada perkembangan dilihat dari hasil uji
hipotesis dengan rumus t-test, yaitu pengujian One sample t-test dengan

ketentuan Sig.(2-tailed) < a yaitu 0.000 < 0.05.

. Dalam penelitian Murningsih (2017) yang berjudul “Penerapan Metode
Giving Question And Getting Answer Untuk Meningkatkan Prestasi

Beajar Matematika”. Terdapat tujuan ini adalah menguji peningkatan
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prestasi belajar matematika siswa SD. Menurut temuan penelitian,
metode GOGA terbukti mampu mengoptimalkan prestasi belajar pelajar
dalam siklus I 78,45 dimana prevalensi ketuntasannya senilai 78,95%
dan naik 90,00 dimana prevalensi ketuntasan belajarnya senilai 100%

dalam siklus II.

. Dalam penelitian Ayuningsih & Ciptahadi (2020) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question And Getting Answer
Terhadap Kecerdasan Logis Matematis”. Tujuan riset berikut ialah guna
mengevaluasi apakah kecerdasan logis matematis pelajar yang
diperoleh melalui model GQGA lebih baik ataukah tidak dari yang
diajarkan menggunakan metode tradisional. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, terdapat data yang diterima dari penelitian secara deskriptif,
yaitu sesuai pengujian-t dalam tingkat sig. 5% guna hipotesis. Hasil riset
memaparkan bahwasanya pelajar yang mendapatkan penerapan model
ajar GOGA memiliki kecerdasan logis matematika tinggi daripada yang
secara tradisional. Bisa dibuat simpulan bahwasanya belajar dengan
model pembelajaran GOGA memiliki dampak positif pada kecerdasan

logis matematika pelajar.

. Dalam penelitian Gunarti & Sodikin (2022) yang berjudul

“Pembelajaran Pemahaman Matematika Pada Siswa Kelas II Sekolah

Dasar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe Giving
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Question And Getting Answer (GQGA)”. Model GQGA dipakai pada
riset berikut guna menilai kecakapan matematis pelajar kelas II.
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan bahwa terjadi peningkatan
kualitas pembelajaran setelah dipraktikkan model GOGA. Dalam hasil
temuan yang didapat, diperoleh hasil belajar pelajar dengan nilai rata-
rata 79,33 yang terkategori sangat baik, dimana nilai siswa tertinggi
adalah 100 dan terendah adalah 60. Pada ketuntasan belajar pelajar,
ditunjukkan bahwasanya 80,0% pelajar yang memperoleh nilai diatas

KKM dan 20,0% di bawah nilai KKM.

D. Hipotesis Penelitian

He

Ho

Bersumber kerangka berpikir, maka hipotesis riset berikut yakni:

: Terdapat pengaruh model pembelajaran GQGA (Giving
Question and Getting Answer) terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023.

: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran GQGA (Giving
Question and Getting Answer) terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Riset berikut dijalankan di SDN 067253 Medan yang alamatnya
di JI. Giro Komplek Deli Raya, Titi Papan, Kec. Medan Deli, Prov.
Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih karena permasalahan yang peneliti

ambil sesuai dengan fenomena yang diteliti.

Waktu Penelitian
Waktu riset berikut dilakukan mulai Februari-April tahun 2023
pada semester genap siswa kelas V SDN 067253 Medan.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Z
g

Bulan
10 11 12 1 2 3 4 5

Keterangan

Pengajuan Judul

ACC Judul

Bimbingan

ACC Seminar

Seminar Proposal

Pelaksanaan Riset

Penulisan Skripsi

Persetujuan Skripsi

O 0] NN AW

Sidang Meja Hijau

31
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2020:126) mengatakan populasi sebagai ranah yang
mencakup jumlah keseluruhan obyek/subyek yang menunjukkan mutu
serta suatu ciri khas yang dianalisis lalu dibuat kesimpulan oleh penulis.
Populasi riset berikut terdiri dari semua pelajar Kelas V SDN 067253
Medan T.A 2022/2023 pada semester genap yang tersusun atas 31
pelajar yang dibagi ke dalam 2 kelas. Adapun paparan mengenai
populasi pada penelitian yang dapat dilihat dibawah:

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas V SDN 067253 Medan

Kelas Jumlah Siswa

V-A 16

V-B 15
Jumlah 31

2. Sampel
Berdasarkan Sugiyono (2020:127) Sampel didefinisikan
menjadi bagian sebuah populasi. Penulis memakai teknik Total
Sampling (Sampel Jenuh) untuk penghimpunan sampel. Pada
penghimpunan sampel, peneliti memilih 2 kelas yakni kelas V A yang
berjumlah 16 pelajar guna dijadikan golongan eksperimen serta kelas V

B yang berjumlah 15 pelajar guna dijadikan golongan kontrol.
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C. Variabel Penelitian

Variabel riset ditentukan oleh peneliti untuk didalami sampai

terkumpulnya informasi (Sugiyono, 2020:68). Adapun variabelnya riset

berikut yakni:

1. Variabel Bebas (X1)

Variabel independent (X1) pada riset berikut yakni penggunaan

Model Pembelajaran Konvensional.

2. Variabel Bebas (X2)

Variabel independent (X2) pada riset berikut ialah Model

Pembelajaran GQGA (Giving Question And Getting Answer).

D. Definisi Operasional

Untuk memahami berbagai interpretasi pengertian pada variabel

penelitian, maka peneliti menggunakan definisi yakni:

1.

Model Konvensional ialah sebuah kerangka yang dipratikkan pengajar
yang berfokus pada pengajar dengan memakai ceramah saat
pembelajaran yang mana pelajar hanya diberi peluang untuk menerima
serta mencatat hal-hal penting dari penjelasan pengajar maupun buku.

Model Pembelajaran GQGA adalah pemodelan yang membantu pelajar
dalam kegiatan belajar karena model ini terdapat kegiatan tanya jawab
yang dapat membuat siswa dapat memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru dalam belajar sehingga siswa menjadi lebih kreatif.

Model ini juga memotivasi siswa untuk aktifdalam kelompok seperti
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bekerja sama dan melibatkan yang lainnya untuk meninjau kembali
topik pembelajaran yang telah dijelaskan hingga pelajar paham akan
materi yang dipelajarinya.

3. Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan yang menyediakan
pemikiran dalam bentuk berupa ide-ide baru untuk memahami atau cara-
cara baru untuk memahami berbagai hal secara berbeda dan imajinatif

dalam menyelesaikan sebuah masalah.

E. Desain Penelitian

Desain riset yang dipakai pada riset berikut ialah Quasi
Experimental Design. Berdasarkan Sugiyono (2020:118) Quasi
Experimental Design 1ialah hasil desain dari pengembangan frue
experimental design. Dalam rancangan berikut, golongan kontrol dan
eksperimen ditentukan langsung serta tidak random.

Untuk melaksanakan penelitian, peneliti memerlukan dua kelompok
kelas untuk melaksanakan penelitian yakni kelas V' A menjadi golongan
eksperimen serta kelas V B menjadi golongan kontrol. Desain secara riset

berikut bisa dirumuskan sebagai berikut :

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
(Treatment)
Eksperimen O X 0,
Kontrol O3 - O4

Sumber : (Sugiyono, 2020:116)



Keterangan :

O

(O}
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. Pemberian tes sebelum penggunaan model pembelajaran GQGA
(Giving Question And Getting Answer) pada golongan eksperimen.
: Perlakuan yang diberi menggunakan model pembelajaran
GQGA (Giving Question And Getting Answer)
: Pemberian tes setelah penggunaan model pembelajaran GQGA
(Giving Question And Getting Answer) pada kelas eksperimen.
: Pemberian tes sebelum penggunaan model pembelajaran
konvensional dalam golongan kontrol.
: Tanpa perlakuan khusus (Model pembelajaran konvensional).
: Pemberian tes sesudah pemakaian model pembelajaran

konvensional dalam golongan kontrol.
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F. Instrumen Penelitian

Berdasarkan Sugiyono (2020:156) Instrumen riset merupakan
peralatan guna melihat atau menilai suatu variabel penelitian yang diamati.
Instrumen riset ialah peralatan yang ditentukan serta diterapkan penulis
pada kegiatan pengumpulan data supaya lebih terstruktur (Unaradjan,
2019:130). Instrumen riset ialah peralatan yang diterapkan guna
mengakumulasi data supaya pekerjaan mereka hasilnya lebih akurat,
lengkap, dan sistematis lalu dapat diproses dengan mudah. Instrumen yang

ditunjukkan digunakan guna menilaikan keterampilan siswa.

1. Tes
Menurut Wibowo & Cholifah (2019:34-35) tes merupakan alat
yang diperlukan untuk mengakumulasi data dari tes maupun nontes
yang diberikan guna mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi.
Adapun kisi-kisi uji untuk menilai keterampilan berpikir kreatif

pelajar, yaitu:



Kisi-kisi Tes Pretest dan Posttest

Tabel 3.3
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Aspek

Indikator

Nomo
r
Butir

Soal

Jaw
ab

Taksonomi

Bloom

C
2

C
3

C
4

Nilai

Keteram | Menjawab 1. Pechticn gosbar ks berit 6,67
pilan soal | C
berpikir | dengan 1 J
lancar menghitun b
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah .
g a. PW.PQ dan PS ¢.PQ. QR dan RS
b. QS. QR danRT d. UV, WS dan UP
6,67
10 10. Empat bush rusuk kubus panjangnya 56 cm. Volume kubus terscbut adalah D
a 5744 cm b. 4. 744 cm’ 44 cm?® d. 2.744 em® \/
6,67
11 11. Jika Ya = 9, nilai a C N
a 529 b. 645 . 729 d. 820
Analisis 6,67
soal 12. Perhatikan gambar berikut!
dengan
menyeleksi 12 B S
Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor
a | b.3 o4 d.7
Keteram Al’lallSlS 2. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah | \/ 6’67
. 18 volume kubus tersebut vang tepat adalah ..
pllan 2 :.m\:\ :“u:w. ubus tersebut yang tepat a Jcl. s B
soal b ¥-sxsxs d.5=Vx¥x¥

berpikir
luwes

Menyusun

15

15, Perhatikan jaring-jaring kubus berikut!

Alas dan tutup dari kubus yang tepat berturut-turut adalah bidang
a 4dan2 ¢.6dan1
b 3dan1 d.5dan3

6,67

Menghasil

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi

6,67

kan tersebut 10 em. Adi merckatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
R dibuat Adi adalah .
_]awaban 3 a. 110.000 em® €. 600 cm’ B \/
b. 1.000 em® d. 60 cm”
dengan
menghitun
g.
Menganalis 6,67
. 6. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan
18

a. 160 ¢ 180

b. 175 d. 200
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Keteram
pilan
Berpikir

Menghitun
g.

5

Perhatikan gambar balok berikut!

6,67

Orisinil
Volume bangun ruang tersebut adalah
s 2212 em?
b. 2282 cm’
Membandi 6,67
ngka.n 8 8. Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
. Balok A, balok B, balok € ¢ balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, halok B d. balok C, balok B, balok A
Menentuka 6,67
n
13 13. Hasil dari 4.913 adalah
a. 16 b. 17 c 19 d. 21
Keteram Memecahk 4. Tiga kubus berukuran sama disusun sedemikian rupa sehingga membentuk 6 67
4 scbuah balok. Jika volume susunan kubus terscbut adalah 1.029 cm’ ’
: panjang satu rusuk kubus adalah .
pilan an soal Lmncd i
b Tem d.9em

Berpikir
Terperin
ci

Membandi

6,67

7. Pemyataan berikut yang salah adalah
ngkan a. Volume balok A lebih besar dani balok B
7 b. Volume balok C lebih besar dari balok B

dengan

.. ¢ Volume balok C dikurangi 10 cm” lebih besar dari balok B
mengujl d. Volume balok B ditambah 10 cm’ lebih besar dari balok A
soal.
Memutusk 6,67
an haSil 9. Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 em maka balok yang

. 9 memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah
dari
.. . A b. B e C d. Adan B

pengujian
soal
Membandi T4 g e 6,67
ngkan
gambar 14
jaring-

jaring

a ldan3 b.2dan c2dnd  dldand
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2. Dokumentasi
Dokumentasi dipakai untuk mengevaluasi materi dokumentasi
yang selaras terhadap tujuan penelitian berikut serta mengakumulasi
data hasil belajar siswa di SDN 067253 Medan. Oleh karena itu, peneliti
akan mengeksplorasi beberapa sumber yang ada seperti buku, foto dan

lainnya sebagai pelengkap untuk profil dan data SDN 067253 Medan.

G. Teknik Analisis Data
Peneliti melakukan riset dengan memakai teknik analisa data
kuantitatif , artinya memeriksa dan meneliti data dengan cara menghitung

angka dan kemudian membuat kesimpulan.

1. Uji Validitas dan Reabilitas Tes
a. Validitas Tes
Pengujian validitas dilakukan guna menentukan tingkat
validitas instrumen untuk mendapatkan hasil yang akurat. Adapun
rumus korelasi produk momen untuk menguji kevalidan sebuah

instrumen, yakni meliputi:

Ty NELXY-EX).EV)
VINEX2-(EX)?][N.E X1Y?]

Sumber : (Siyoto & Sodik, 2015)
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Keterangan :

rxy

: Koefisien korelasi diantara variabel X dengan Y
: Skor tiap item

: Skor keseluruhan tiap item

: Banyaknya subyek eksperimen

Menurut Setyawan (2022) dalam uji validitas, pengambilan

keputusannya meliputi

1.

2.

Bila taraf sig < 0,05 maka dinyatakan valid.
Bila taraf sig > 0,05 maka dinyatakan tidak valid.

Tahapan dalam mencari pengujian validitas melalui

penggunaan SPSS 20.0 yakni:

1.

2.

Masukkan data pada SPSS.

Menambahkan variabel pada kolom Variabel View.

. Kemudian sisipkan data (hasil tes) ke dalam kolom Data View.

Sesudah memasukkan data usai serta lengkap, kemudian
menjalankan Analisa Validitas melalui upaya mengklik menu
Analyze, dan klik pilih Correlate.Selanjutnya, pilih dan klik
Bivariate.

Sesudah memilih Bivariate, pindah seluruh variabel/data pada
kolom ‘Variabel’ di SPSS, lalu dalam ‘Correlation Coefficients’
pilih Pearson, serta dalam kolol ‘Test of Significance’ pilihlah
Two-Tailed, selanjutnya berilah Check/Centang di ‘Flag

Significant Correlations. Lalu, klik OK.
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b. Reabilitas Tes

Alat uji reabilitas tes yang digunakan sebagai instrumen oleh

peneliti adalah dengan menggunakan SPSS 20.0. Dalam uji

reabilitas, penentuan keputusannya yakni:

Bila tes memiliki skor Alpha minimal 0,6 maka tes bisa dikatakan

reliabel.

Tahapan ketika mencari reabilitas dengan memakai SPSS,

yaitu meliputi:

1.

Memasukkan data dan masukkan Variabel ke dalam kolom
Variabel View. Lalu masukkan data (nilai tes) ke dalam kolom
Data View.

Selanjutnya melakukan Analisis Reliabilitas melalui opsi
Analyze — klik Scale, dan klik Reliability Analysis. Lalu geser
semua data tersebut pada kolom kanan dan pilih pilihan Alpha.
Setelah menyesuaikan model, Klik opsi Statistika, lalu pada opsi
‘Descriptives  For’, memilih kolom (berilah tanda
centang/check) dalam Scale serta Scale If Item Deleted
Selanjutnya pilih Continue dan setelah itu pilih OK untuk

mrlihat hasil dari temuannya.
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2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskripti digunakan untuk menilai data yang telah

diperoleh. Analisis seperti ini penting untuk menjelaskan serta

meringkas hasil penelitian seperti jumlah data, skor maksimum, skor

minimum, mean, dll. Adapun peralatan yang digunakan guna

menghitung analisa statistik deskriptif yaitu SPSS 20.0.

Menurut Raharjo (2019) adapun langkah-langkah dalam

mencari hasil analisis deskriptif, yaitu :

1.

Masukkan data ke Program SPSS, lalu masukkan ke kolom
Variabel View. Lalu, kemudian masukan data hasil pretest serta

posttest golongan eksperimen serta kontrol.

2. Selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih Descriptive Statistic dan
pilih Descriptives, lalu memindahkan data dari kiri Descriptives ke
Variable(s) lalu klik Ok. Kemudian lihat hasilnya.

3. Uji Prasyarat Analis

Hipotesis memerlukan uji prasyarat analis, yang dipergunakan

peneliti pada riset berikut, yakni:

a.

Uji normalitas

Pengujian normalitas menilai apakah data bersumber dari
distribusi normal ataukah tidak. Guna menguji pengujian
normalitas, peneliti menggunakan Shapiro-Wilk. Adapun rumusnya

yaitu :



43

D= Zn:(xl ~ %)

Keterangan :

X1 : Angka ke 1 pada data

X :Rata —rata data

Menurut Raharjo (2017) pada pengujian Shapiro-Wilk
pengambilan keputusannya yakni:

1. Bila taraf Sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.

2. Bila taraf Sig < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak
normal.

Untuk  melakukan pengujian  normalitas, peneliti
menggunakan alat uji yaitu SPSS 20.0. Terdapat langkah-langkah
penggunaan SPSS 20.0 dalam mencari uji normalitas Shapiro-Wilk,
yaitu :

1. Dimasukanlah data ke dalam Program SPSS.

2. Buat data Unstandaridized residual dengan cara Analyze-
Regression-Linear. Lalu masukkan variabel X1 (Sebelum
memakai model GQGA) kemudian masukan variabel X2
(Sesudah memakai GQGA) ke Independent (s).

3. Lalupilih save pada bagian Residual, ceklislah Unstandaridized.
Kemudian pilih opsi Continue dan Ok maka akan muncul

tampilan variabel baru.
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4. Lalu pilih opsi Analyze, lalu klik Non-Parametric Test, Legacy

Dialog.
5. Masukan variabel Unstandaridized residual ke kotak Test
Variabel. Lalu di Test Distribution ceklis normal. Lalu Klik Ok.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dipakai guna menilai apakah variasi
pada populasi serupa ataukah tidak. Pengujian homogenitas
tujuannya guna melakukan pengujian terhadap homogenitas
beberapa sampel. Pendekatan statistika yang ditentukam adalah uji

Homogenity of Variance. Adapun rumusnya yaitu :

_ Variansi Besar (Vb)
~ Variansi Kecil (Vk)

Menurut (Rozali, 2020) dalam uji Levene pengambilan
keputusannya yakni:
1. Bilamana taraf Sig > 0.05, maka distribusi data homogen
2. Bilamana taraf Sig < 0.05, maka distribusi tidak homogen
Peneliti menggunakan alat uji yaitu SPSS 20.0 untuk
menguji homogenitas. Terdapat langkah-langkah penggunaan
SPSS 20.0 dalam mencari uji homogenitas, yaitu sebagai berikut:
1. Entry Data ke dalam tabel yang tersedia. Tekan Analyze,

kemudian pilihlah opsi Compare Means, tekan One Way Anova.
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2. Lalu muncul window dan letakkan variabel X1 ke dalam kolom
Dependent dan Kode ke dalam kolom Factor. Lalu Ceklis
Homogenity of variance test. Tekan Continue.

3. Klik Ok untuk menyelesaikan langkah, nanti mucul window.
Nantinya yang dilihat adalah tabel Test of Homogenity of
Variances.

4. Uji Hipotesis
a. Uji N-Gain
Menurut Raharjo (2020) Normalized gain tujuannya guna
mengukur keberhasilan sebuah teknik ataupun model dengan
membandingkan golongan kontrol dengan eksperimen. Gain Score

ialah selisih diantara hasil post-test dengan pre-test. Pengujian N-

gain score bisa dipakai bila terdapat signifikansi pengaruh diantara

rerata skor post-test golongan kontrol dengan eksperimen. Adapun

rumus untuk menghitungnya , yaitu :

Skor postest—skor pretest

N-gain :

maksimum skor—skor pretest

Pada N-Gain terdapat perolehan nilai N-Gain Score yaitu :

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 —-75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber : Hake (dalam Raharjo, 2020)
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Adapun langkah-langkah untuk menguji menggunakan N-gain,

yaitu :

1.

Masukkan skor pretest dan postest masing-masing kelas yang
digunakan, lalu masukkan ke SPSS. Lalu, pilih menu Transform,
lalu pilih Compute Variable. Lalu di bagian Target Variable
tulis Post_kurang pre. Pada Numeric Exspression masukan nilai
posttest — pretest. Lalu Ok.

Lalu pilih lagi menu Transform, lalu pilih Compute Variable.
Lalu di bagian Target Variable tulis Skorideal Kurang Pre
dalam Numeric Exspression masukan nilai skorideal— pretest.
Lalu Ok.

Lalu membagi hasil dari yang didapat menggunakan menu
Transform, lalu pilth Compute Variable. Lalu pada bagian
Target  Variable tulis  NGain_Score. Lalu nilai
Post Kurang pre/Skorideal Kurang pre, lalu oke.Jika ingin
menggunakan persen, diklik lagi menu Transform, lalu pilih
Compute Variable. Lalu pada bagian Target Variable tulis
NGain_persen, pada Numeric Exspression nilai
NGain_Score*100, Lalu oke.

Pilihlah menu Analyze , tekan Descriptive Statistics, Lalu pilih
Explore. Kemudian masukan NGain Persen ke dalam kolom
Dependent list dan kelas(kelompok) ke kolom factor, lalu pilih

Oke.
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b. Uji Koefisien Determinasi

Menurut  Sugiyono (2020:214) pengujian koefisien
determinasi diperlukan guna pencarian dampak variasi variabel.
Koefisien determinasi dilakukan perhitungan melalui kaudrat
koefisien korelasi yang didapatkan serta kemudian mengkalikannya
100%. Koefisien determinasi ini ditentukan pada bentuk persentase.
Adapun rumus mencari determinasi yaitu :

D= R? x 100%

Untuk melakukan uji koefisiensi determinasi, peneliti
menggunakan alat uji yaitu SPSS 20.0. Adapun langkah - langkah
untuk mencari nilai koefisiensi determinasi menggunakan SPSS
20.0 yaitu :

1. Masukkan data ke dalam SPSS dan masukkan ke Variabel ke
dalam kolom Variabel View.

2. Pilih Analyze, lalu pilih Regression dan pilih Linear.

3. Lalu masukkan X Variabel Bebas masukkan kedalam kolom
Independent(s). Untuk Y Variabel Terikat dimasukkan
kedalam kolom Dependent.

4. Lalu klik OK.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Data Penelitian

Riset berikut dilaksanakan di SDN 067253 Medan di semester genap
Tahun Ajaran 2022/2023. Adapun subjek penelitian yaitu kelas V A dengan 16
pelajar menjadi golongan eksperimen melalui mengaplikasikan model GQGA
di kelas serta kelas V B yang berjumlah 15 pelajar menajdi golongan kontrol
yang melaksanakan pembelajaran memakai model konvensional. Dua kelas
akan diajarkan dengan topik serupa yakni perihal bangun ruang balok dan
kubus. Riset yang dilakukan ini menggunakan tes berupa pilihan ganda sebagai
instrumennya. Instrumen tes ini sebelum diuji pada siswa kelas VA dan VB,
peneliti memvalidasi tes dengan diberikan kepada siswa kelas VI terlebih
dahulu untuk melihat kevalidannya menjadi instrumen penelitian nantinya.
Setelah tes sudah valid, selanjutnya tes diuji kepada siswa kelas VA dan VB

saat proses pembelajaran berlangsung

a. Uji Validitas Tes
Menguji kevalidan tes yaitu menggunakan SPSS 20.0. Tes dapat
dikatakan valid bilamana taraf signifikan < 0,05, apabila taraf signifikan >

0,05 maka dikatakan tidak valid. Tabel perolehan pengujian validitas, yakni:

48
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Tes
Nomor Soal | Pearson Correlation Nilai Sig. Kesimpulan
Soal 1 0,530 0,016 Valid
Soal 2 0,637 0,003 Valid
Soal 3 0,492 0,028 Valid
Soal 4 0,052 0,829 Tidak Valid
Soal 5 0,529 0,017 Valid
Soal 6 0,621 0,003 Valid
Soal 7 -0,125 0,601 Tidak Valid
Soal 8 0,621 0,003 Valid
Soal 9 0,456 0,043 Valid
Soal 10 -0,130 0,584 Tidak Valid
Soal 11 0,554 0,011 Valid
Soal 12 0,551 0,012 Valid
Soal 13 0,195 0,410 Tidak Valid
Soal 14 0,626 0,003 Valid
Soal 15 0,186 0,432 Tidak Valid

Pada tabel 4.1 terdapat 15 pertanyaan yang diujikan menggunakan
SPSS 20.0 telah diperoleh bahwa terdapat 10 soal yang valid yaitu nomor
1,2,3,5,6,8,9,11, 12, 14 dan ada 5 pertanyaan tidak valid yakni nomor
4,7, 10, 13 dan 14. Oleh karena itu, 10 soal yang valid digunakan dalam

penelitian.

b. Uji Reabilitas Tes
Berdasarkan pengambilan keputusan bahwa tes dinyatakan andal

bila memiliki skor Alpha > 0,6.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Reabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

813 10

Dapat dilihat pada tabel reability statics menunjukkan hasil
analisis uji reabilitas dengan Cronbach’s Alpha = 0,813 dari 10 item. Maka

0,813 > 0,6 yang menunjukkan bahwa total reliabel.

. Analisis Deskriptif

Sebelum menganalisis dampak model GQGA pada keterampilan
berpikir kreatif, terlebih dahulu perlu dipaparkan hasil riset yang dijalankan
penulis dalam golongan kontrol dan eksperimen. Dibawah adalah tabel hasil

pre-test dengan post-test siswa dari golongan kontrol dan eksperimen, yaitu:



Tabel 4.3

Nilai Pretest dan Posttest Kelas V A (Eksperimen)

51

No Responden Pretest Posttest
i Responden 1 50 90
2. Responden 2 20 60
2 Responden 3 40 70
4. Responden 4 50 90
3. Responden 5 20 50
6. Responden 6 30 80
7. Responden 7 30 70
8. Responden 8 20 80
9. Responden 9 40 80
10. Responden 10 10 50
Il Responden 11 30 70
12 Responden 12 20 60
13 Responden 13 40 70
14. Responden 14 40 80
I5. Responden 15 10 50
16. Responden 16 40 80

Jumlah 490 1.130
Rata-rata 30,63 70,62
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Tabel 4.4
Nilai Pretest dan Posttest Kelas V B (Kontrol)
No Responden Pretest Posttest
L. Responden 1 40 60
2. Responden 2 50 70
3. Responden 3 40 60
4. Responden 4 10 50
5. Responden 5 10 50
6. Responden 6 30 70
7. Responden 7 10 40
8. Responden 8 40 50
9. Responden 9 20 60
10. Responden 10 30 50
11. Responden 11 40 70
12. Responden 12 50 80
13. Responden 13 20 60
14. Responden 14 50 70
15. Responden 15 20 40
Jumlah 460 880
Rata-rata 30,67 58,67
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Setelah menyajikan hasil posttest dan pretest golongan kontrol dan

eksperimen, peneliti melakukan pengujian deskripsi

data dengan

memanfaatkan SPSS 20.0. Berikut adalah tabel 4.5 untuk melihat hasil

deskripsi data :
Tabel 4.5
Hasil Deskripsi Data
Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 16 10 50 3063 12.894
PostTest Eksperimen 16 a0 a0 70.62 13.401
Pre-Test Kantral 15 10 A0 3067 14864
Fost-Test Kaontrol 15 40 B0 RBET 11.872
Valid M (listwise) 15

Menurut tabel diatas dapat diamati bahwa terdapat perolehan data

dari golongan kontrol dan eksperimen. Pada golongan eksperimen memakai

model GQGA dalam pembelajaran serta golongan kontrol menggunakan

model konvensional. Penjelasan atas data dari per variabel adalah sebagai

berikut :

1. Pada Pre-Test kelas eksperimen terdapat skor paling rendah yakni 10,

skor paling tinggi yakni 50, dan nilai rata-ratanya (Mean) adalah 30,63.

Adapun standar deviasi dari data yaitu 12,894.

2. Pada Post-Test kelas eksperimen terdapat nilai terendah (Minimum)

yakni 50, skor paling tinggi yakni 90, serta skor rata-ratanya (Mean)

adalah 70,62. Adapun standar deviasi dari data yaitu 13,401.
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3. Pada Pre-Test kelas konvensional terdapat skor paling rendah yakni 10,
skor paling tinggi yakni 50, dan nilai rata-ratanya (Mean) adalah 30,67.
Adapun standar deviasi dari data yaitu 14,864.

4. Pada Post-Test kelas konvensional terdapat skor paling rendah yakni
40, skor paling tinggi yakni 80, dan nilai rata-ratanya (Mean) adalah

58,67. Adapun standar deviasi dari data yaitu 11,872.

3. Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas
Peneliti melakukan pengujian normalitas menggunakan SPSS

20.0. Adapun tabel hasil pengujian normalitas :

Tabel 4.6
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Keterampilan Berpikir Fre-Test Eksperimen 204 16 074 17 16 149
Kreatif (GOGA)

Post-Test Eksperimen 185 16 104 .903 16 .090

(GOGA)

Pre-Test Kontrol 202 15 102 880 15 066

(Konvensional)

Post-Test Kontral 187 15 200 931 15 279

(Konvensional)

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, terdapat data golongan
eksperimen (Pre-Test = 0,149 > 0,05 dan Post-Test = 0,090 > 0,05) dan

data kelas kontrol (Pre-Test = 0,066 > 0,05 dan Post-Test = 0,279 >
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0,05). Dimana terlihat bahwa data mempunyai taraf signifikansi

melebihi 0,05 hingga bisa dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Sesudah data kelas terdistribusi normal, kemudian menjalankan
pengujian homogenitas variasi memakai SPSS 20.0. Adapun data bisa
dinyatakan homogen bilamana taraf Sig melebihi 0,05 (nilai Sig > 0,05).

Paparan hasil pengujian homogenitas, yakni :

Tabel 4.7
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Keterarmpilan Berpikir Based on Mean 188 1 29 Nilix:]
Hreatf Based on Median 236 1 29 631
Based on Median and 236 1 28.757 631
with adjusted df
Based on trimmed mean 183 1 29 672

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diamati skor Sig Based On Mean
ialah senilai 0,668 > 0,05, hingga bisa dibuat simpulan homogen atau

sama.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji N-Gain
Peneliti melakukan pengujian N-Gain memakai SPSS 20.0.
Adapun skor N-Gain dari golongan kontrol dan eksperimen dipaparkan

dalam tabel 4.8 dan 4.7:
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Tabel 4.8
Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
MNgain_Persen  Eksperimen  Mean 58,1939 334482
95% Confidence Interval Lower Bound 52.0646
farmean UpperBound  66.3233
5% Trimmed Mean 50.2433
Median 57.1424
Variance 178.008
Std. Deviation 13.37928
Minimum 37.50
Maximum 20.00
Range 42.50
Interquartile Range 20.24
Skewness 168 564
Kurtosis -1.178 1.091
Kaontrol Mean 40.4180 313517
95% Confidence Interval Lower Bound 33.6937
farmean UpperBound  47.1423
5% Trimmed Mean 40.6496
Median 40.0000
Variance 147.440
Std. Deviation 1214247
Minimum 16.67
Maximum 60.00
Range 43.33
Interquartile Range 16.67
Skewness -.223 Rat=11]
Kurtosis -.468 1121

Bersumber tabel 4.6 bisa dicermati bahwa hasil perhitungan
pengujian N-Gain skor rerata N-Gain untuk golongan eksperimen yaitu
59,19% yang menunjukkan bahwa berada pada golongan cukup efektif.
Sementara N-Gain golongan kontrol yaitu 40,41% yang menunjukkan

bahwa berada dalam kategori kurang efektif.

Maka hal tersebut bisa dibuat simpulan bahwasanya penggunaan
model GQGA cukup efektif dipakai sehingga berpengaruh terhadap

keterampilan berpikir kreatif siswa dibandingkan model konvensional.
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b. Uji Koefisien Determinan
Peneliti melakukan uji determinan ini menggunakan SPSS 20.0.

Berikut tabel hasil pengujian koefisien determinan :

Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel F F Square Square the Estimate
1 .845*° T16 BO6 7107

a. Predictors: (Constant), X_Variahel_Bebas

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui skor R-Square ialah 0,716. Guna
memahami berapa persen dampak model GQGA pada keterampilan
berpikir kreatif pelajar kelas V di SDN 067253 Medan, peneliti

melakukan perhitungan melalui persamaan:

D=7 x100%
D =0,716x 100%
D =716%
Maka bisa dibuat simpulan bahwasanya besarnya dampak model

GQGA pada keterampilan berpikir kreatif sebesar 71 ,6%.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan riset dilaksanakan ialah guna memahami bagaimana model
pembelajaran GQGA memengaruhi keahlian berpikir kreatif pelajar kelas V di
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023. Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti
melakukan pengujian untuk menganalisis dampak model GQGA pada
keterampilan berpikir kreatif pelajar. Sebelum melakukan riset berikut, tes
sebagai instrumen riset terlebih dahulu diuji kevalidannya dengan
memberikannya kepada siswa kelas VI untuk mengevaluasi kevalidannya
sebagai instrumen penelitian. Tes yang diuji sebanyak 15 soal serta melalui
hasil hitung pengujian validitas tes ada 10 soal valid. Selanjutnya tes yang sudah
diuji reabilitas dan validitas diberi pada pelajar kelas V A serta V B yang

menjadi sampel riset.

Bersumber hasil penelitian dalam kelas VA sebagai golongan
eksperimen didapatkan data bahwa nilai pre-test atau nilai sebelum memakai
model GQGA pada keterampilan berpikir kreatif pelajar sangat rendah, hal ini
bisa terlihat melalui hasil rata-rata (mean) yaitu 30,63. Kemudian peneliti
melakukan proses pembelajaran menggunakan model GQGA pada
keterampilan berpikir kreatif pelajar, diperoleh skor post-test dengan hasil rata-
rata (mean) yaitu 70,62. Pada kelas VB sebagai kelas kontrol diperoleh data
bahwa nilai pre-test atau nilai sebelum menggunakan model pembelajaran
model konvensional terhadap keterampilan berpikir kreatif yaitu dengan hasil
rata-rata (mean) yaitu 30,67 dan hasil post-test yaitu 58,67. Adapun perbedaan

yang signifikan yang terlihat pada siswa kelas VA menjadi golongan
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eksperimen serta kelas VB menjadi golongan kontrol. Hal ini dapat disimpulkan
bahwasanya skor mean pada golongan eksperimen memakai model GQGA
terhadap keterampilan berpikir kreatif pelajar lebih baik daripada golongan

kontrol yang memakai model konvensional.

Lalu, melakukan pengujian normalitas serta homogenitas. Dalam
pengujian normalitas terdapat hasil perhitungan yaitu kelas eksperimen (Pre-
Test = 0,149 > 0,05 dan Post-Test = 0,090 > 0,05) dan kelas kontrol (Pre-Test
= 0,066 > 0,05 dan Post-Test = 0,279 > 0,05), yang berarti bahwasanya data
golongan kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Lalu, melakukan
pengujian homogenitas dengan pengujian Levene dengan hasil perhitungan skor

Sig Based On Mean senilai 0,668 > 0,05 yang berarti homogen.

Peneliti juga melakukan uji N-Gain guna memahami keefektifan model
GQGA serta model konvensional dalam penelitian. Dalam hasil pengujian
terdapat bahwasanya skor rerata N-Gain untuk golongan eksperimen yaitu
59,19% yang artinya tergolong pada klasifikasi cukup efektif. Sementara N-
Gain golongan kontrol yaitu 40,41% yang artinya termasuk kategori kurang
efektif. Hal tersebut bisa dibuat simpulan bahwasanya model GQGA cukup
efektif dilakukan daripada model konvensional sehingga berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa. Kemudian melakukan uji koefisien
determinan. Bersumber hasil hitung, dipahami skor koefisien determinasi
senilai 71 ,6% yang artinya variabel dampak model GQGA memberikan
konstribusi sebesar 71 ,6% terhadap variabel keterampilan berpikir kreatif

siswa, sedangkan sisanya 28,4% disebabkan oleh faktor di luar variabel.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bersumber analisa data bisa dibuat simpulan bahwasanya keterampilan
berpikir kreatif pelajar dengan menggunakan model konvensional termasuk
kurang dari pada keterampilan berpikir kreatif pelajar dengan menggunakan
model GQGA (Giving Question and Getting Answer). Hal tersebut bisa
dicermati melalui analisa deskriptif bahwa pada golongan kontrol yang
menggunakan model konvensional terdapat nilai Mean sebesar 58,67 dan
golongan eksperimen yang menggunakan model GQGA (Giving Question and
Getting Answer) terdapat nilai Mean sebesar 70,62. Bersumber pengujian
hipotesis bahwasannya model GQGA (Giving Question and Getting Answer)
berdampak pada keterampilan berpikir kreatif pelajar kelas V di SDN 067253
Medan T.A 2022/2023. Kondisi tersebut bisa dicermati melalui hasil pengujian
N-gain serta koefisien determinan, dimana hasil pengujian N-gain untuk
golongan eksperimen yaitu 59,19% yang artinya tergolong kategori cukup
efektif sehingga berpengaruh terdapat keterampilan berpikir kreatif siswa.
Adapun besar dampak model GQGA pada keterampilan berpikir kreatif pelajar

kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023 adalah sebesar 71,6%.

B. Saran

Menurut temuan hasil penelitian ini, disarankan agar guru dapat

memnfaatkan model GQGA (Giving Question and Getting Answer) untuk
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membangun prosedur belajar mengajar yang dapat dipakai pada pembelajaran

dikelas.

1. Bagi sekolah

Bersumber temuan hasil riset, harapannya supaya model GQGA
(Giving Question and Getting Answer) dapat digunakan pada aktivitas
pembelajaran dan bisa dikembangkan pengajar untuk digunakan pada

aktivitas pembelajaran di setiap kelas.

2. Bagi Guru

Pengajar disarankan perlu bisa mengimplementasikan model GQGA

pada pembelajaran matematika supaya lebih efektif serta menyenangkan.

3. Bagi Peneliti

Diperkirakan bahwa penulis berikutnya akan bisa mengembangkan
ulang riset ini melalui menerapkan model GOGA dalam mata pelajaran

lainnya.
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Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembaelajaran Giving Guestion and Getting

Answer Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN.067253 Medan T.A.2022/2023

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'’alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

BAN-PT

68



69

Lampiran 2. Surat Izin Melaksanakan Riset
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Lampiran 3. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA
WALI KELAS V

P :  Bagaimana kegiatan siswa dikelas saat pembelajaran matematika
berlangsung? Apakah mereka semua dapat mengikuti proses
pembelajarannya dengan baik?

N : Siswa-siswa dikelas ini kebanyakan kurang mengerti, apalagi
pada pembelajaran matematika. Bagi mereka itu sulit untuk
memahaminya sehingga siswa tersebut malas untuk mengerjakan
tugas matematika yang diberikan. Adapun yang mengerjakan
tugas matematika tersebut hanya sebagian saja, untuk siswa yang
mengerti akan mengerjakan sampai selesai sedangkan siswa yang
tidak mengerti kadang tidak mengerjakan sampai selesai . Lalu
mereka juga tidak serius memperhatikan saya saat mengajar
seperti banyak bercerita dengan teman-temannya, bermain dan
diam saja. Untuk nilai juga mereka masih banyak nilai yang masih
dibawah KKM.

P : Saat pembelajaran matematika berlangsung, model pembelajaran
seperti apa yang biasa ibu terapkan didalam kelas?

N : Saya biasanya ganti-ganti seperti model ceramah dan model
diskusi. Namun masih ada juga yang belum paham.

P : Lalu menurut ibu, bagaimana keterampilan berpikir kreatif
mereka dikelas? Apakah dapat dikatakan kurang?

N : Seperti yang saya katakan tadi bahwa keterampilan berpikir
kreatif mereka masih kurang karena pembelajaran matematika ini
lumayan sulit sehingga mereka malas dan jenuh saat mengerjakan
tugas yang saya berikan.

Link : https://youtu.be/pxCqWPdLNd8



https://youtu.be/pxCqWPdLNd8

Lampiran 4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Nama

Kelas

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jjawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

w Vv
T : U;

".S R
P 0

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW, PQ dan PS ¢. PQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

2. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs c. s=VxV

b. V=s5xsxs5 d. s=VxVxV

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm? ¢. 600 cm®
b. 1.000 cm® d. 60 cm’
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4. Tiga kubus berukuran sama disusun sedemikian rupa sehingga membentuk
sebuah balok. Jika volume susunan kubus tersebut adalah 1.029 cm?
panjang satu rusuk kubus adalah ....

a. 6cm ¢. 8 cm

b. 7 cm d.9 cm
5. Perhatikan gambar balok berikut!

Volume bangun ruang tersebut adalah ....
a. 2212 cm? c.2.352 cm®
b. 2.282 cm? d.2.362 cm?

6. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

a. 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 7-9!

Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.

7. Pernyataan berikut yang salah adalah ....
a. Volume balok A lebih besar dari balok B
b. Volume balok C lebih besar dari balok B
¢. Volume balok C dikurangi 10 cm? lebih besar dari balok B

d. Volume balok B ditambah 10 cm? lebih besar dari balok A

8. Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
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a. Balok A, balok B, balok C ¢. balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

9. Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok
yang memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....

a. A b. B c. C d. Adan B

10. Empat buah rusuk kubus panjangnya 56 cm. Volume kubus tersebut
adalah ....
a. 5.744 cm’ b. 4. 744 cm? c.3.744 cm® d. 2.744 cm?

11. Jika Ya =9 ,nilaia=....
a. 529 b. 645 c. 729 d. 820

12. Perhatikan gambar berikut!

'”b:a
E

4

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....
a. 1 b.3 c.4 d.7

13. Hasil dari V/4.913 adalah ....
a. 16 b. 17 c. 19 d.21
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14. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

—

|

a. ldan3 b.2 dan 3 c.2dan4 d. 1dan 4
15. Perhatikan jaring-jaring kubus berikut!
Y|
'
i L2 %
A :
5
Alas dan tutup dari kubus yang tepat berturut-turut adalah bidang ....
a. 4dan2 c.6danl
b. 3dan1 d. 5dan 3
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reabilitas Tes
Uji Validitas Tes

Hasil Jawaban
No. | Responden Total
1(2(3(4(5(6(7(8(9(10|11 12|13 |14 |15
1. Responden 1 |0 (OO |1 |1|O0|1[{0f0] 1 0] 0 1 0 1 6
2: Responden 2 |0 |0 (O |1 [0]|O|1|Of0O]| 1 0] 0 1 0 1 $

3. Responden 3 [1|1(0|1(0|1fO|1f1]O0 |01 1 1 1 10

4. Responden 4 (1 |1(1|0f0|OfO|OfO] O |1 |[O0]1 0 0 S

5. Responden 5 (0|0 (OO (1|1 |O]|1|1]1 1 110 1 1 9

6. Responden 6 (0|0 (O|1(O|OfO|OfO] 1 | Of[O]|O]|O 1 3

7. Responden 7 |O|O[O|1|O|O|1|OfO|l OO ] O] 1|01 4

8. Responden 8 (O |OfO|OfO|Of1|1|O| 1 |O(1]O0]|1]O 5

9. Responden 9 |0 |O|O|O|O|1]|OjOfO| 1 ]|JO]O]O]|O]|1 3

10. [Responden 10 (1|1 |O|1|O0O|O|OjO|1] O |1 |[1]0]1 1 8

11. [Responden 11 (1|1 (1|1 (|1|1(0|1|O0|O |1 [O0]|1]0O 1 10

12. [Responden 12 (1|1 (0|1 |0|O|OjO|1] O |1 |[1]0]1 1 8

13. | Responden 13 (O |O|O|1|O]|O|O|O|O[ 1 ]O|O]| 1| 0|1 4

14. [Responden 14 (O |O (OO |1 |1 |1|1|O0| 1|1 |1]0]1 1 9

15. [Responden 15 (1|1 (O0O|O|O|1|1|1|1f1]O(|1]O0]|O]|71 9

16. |Responden 16 (O |1 (1|1 |1]1|0[0|0| O |1 1|1 1 1 10

17. | Responden 17 (O |1 |1 |OfO|1(0Oj1|(0] 1 |O0fO]| 1| 1]1 8

18. | Responden 18 (OO |O|1|1(0OfO|O|1|O]|O]|1]|]O0]| O 1 5

19. |Responden 19 (0[O |O|O|O|1|Of1[1] 1|1 1 {0 0|O 6

20. |Responden 20 [ 1 |1 |1 |1 |1 (101|111 1|1 1 1 14
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Uji Validitas menggunakan SPSS

(PEIIBI-Z) 18A8] SO°0 SULIE JUESYIUBIS S| UOHEISLOD '\,
‘(pa1EI-T) 1848 LO'0 SU}JE JUEIYIUBIS S| UOHE|SLOD "u
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Nomor Soal | Pearson Correlation Nilai Sig. Kesimpulan
Soal 1 0,530 0,016 Valid
Soal 2 0,637 0,003 Valid
Soal 3 0,492 0,028 Valid
Soal 4 0,052 0,829 Tidak Valid
Soal 5 0,529 0,017 Valid
Soal 6 0,621 0,003 Valid
Soal 7 -0,125 0,601 Tidak Valid
Soal 8 0,621 0,003 Valid
Soal 9 0,456 0,043 Valid
Soal 10 -0,130 0,584 Tidak Valid
Soal 11 0,554 0,011 Valid
Soal 12 0,551 0,012 Valid
Soal 13 0,195 0,410 Tidak Valid
Soal 14 0,626 0,003 Valid
Soal 15 0,186 0,432 Tidak Valid

Uji Reabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha

I of ltems

813

10




Lampiran 6. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 16 10 50 3063 12.894
Fost-Test Eksperimen 16 50 an 7062 13.401
Pre-Test Kontrol 15 10 50 3067 14.864
Post-Test Kontral 15 a0 80 5367 11.872
Valid M (listwise) 15
Lampiran 7. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Keterampilan Berpikir Pre-Test Eksperimen 204 16 074 97 16 148
Kreatif (GQGA)
Post-Test Eksperimen 185 16 104 .03 16 .0a0
(GQGA)
Pre-Test Kontrol 202 15 102 840 15 066
(Konvensional)
Post-Test Kontrol 67 15 200 A3 15 278
(Konvensional)
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfi df2 Sig.
Ketergmpilan Berpikir Based on Mean 188 1 28 Rild:]
Kreatit Based on Median 236 1 29 631
Based on Median and 236 1 2B.757 B3
with adjusted df
Based on trimmed mean 183 1 28 672
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP Kelas V A (Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : SDN 067253 Medan
Kelas / Semester :VA/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Sub Materi : Volume dan Jaring-Jaring Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 60 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

L.

]

Dengan membaca buku teks volume kubus dan balok, siswa mampu menentukan
volume kubus dan balok menggunakan kubus satuan.

Dengan memperhatikan kerangka kubus dan balok yang disediakan guru, siswa
mampu menemukan rumus volume kubus dan balok menggunakan kubus satuan.
Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus dan balok.

Dengan memperhatikan penjelasan guru, siswa mampu menghitung perpangkatan
tiga dan akar pangkat tiga.

Dengan memperhatikan media kerangka kubus dan balok yang disediakan guru,
siswa mampu menjabarkan pengertian jaring-jaring dan mengidentifikasi bentuk

jaring-jaring.

B. MATERI PEMBELAJARAN

L.

Volume kubus dan balok

2. Perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga

3.

Jaring-jaring balok dan kubus
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C. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran  : Model Giving Question and Getting Answer (GQGA).
2. Metode : Ceramah, tanya-jawab, diskusi kelompok, penugasan,
dan persentasi.
D. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/Alat : - Buku teks Matematika kelas V Sekolah Dasar.
- Kerangka karton kubus dan balok
- Beragam benda dikelas yang berbentuk kubus dan
balok
2. Sumber Belajar : Buku Siswa Aktif dan Kreatif Belajar Matematika
5, Matematika. Buku Matematika Kurikulum 201 3.
Jakarta : Grafindo.
E. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
X L. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan E—
Pendahuluan |e Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan do’a dengan agama

dan keyakinan masing-masing.

e Guru mengecek kehadiran siswa-siswa dan kesiapan siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.

e Guru dan siswa melakukan ice breaking untuk meningkatkan fokus siswa
sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.

e Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya. Dengan pertanyaan guru “Apakah kalian ingat
pelajaran yang lalu mengenai bangun ruang? Menurut kalian apa saja bangun
ruang yang ada di dalam kelas ini? Yang bisa menjawab tunjuk tangan”.
Salah satu siswa tunjuk tangan dan menjawab “Ingat bu, bangun ruang yang
ada didalam Kkelas yaitu balok, kubus dan prisma bu”. Guru bertanya lagi
“Namun hari ini kita belajar mengenai kubus dan balok, menurut kalian ada

berapakah titik sudut, rusuk dan sisi pada kubus dan balok?”. Siswa tunjuk
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tangan dan menjawab “pada balok dan kubus untuk titik sudutnya sama ada
delapan, rusuk juga sama ada 12 bu dan sisi juga sama bu ada 6 bu”. Guru
memberi apresiasi kepada siswa yang sudah menjawab.

Guru menginformasikan materi yang akan dibelajarkan yaitu mengenai
volume balok dan kubus, perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga serta
jaring-jaring balok dan kubus.

Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

Inti

Siswa sebelum memasuki proses pembelajaran akan diberikan test berupa
“pre-test”. Setelah selesai dilakukan lalu dikumpul.

Siswa diminta untuk membaca dan memperhatikan contoh mengenai cara
menentukan volume kubus dan balok dengan benda satuan.

Siswa diminta untuk memperhatikan kerangka kubus dan balok yang
disediakan guru untuk memahami dan menemukan rumus-rumus bangun

ruang balok dan kubus.

Setelah melihat balok dan kubus dapat menyimpulkan rumus-rumus yang

didapat, yaitu :

Volume kubus : rxrxr

Volume balok : p x I x t

Siswa diminta untuk mencoba cara penyelesaian mencari volume bangun
ruang kubus dan balok dengan setiap siswa bergantian kedepan untuk
mengerjakan soal yang diberikan guru di papan tulis.

Setelah menghitung volume kubus, siswa diminta untuk mendengar

penjelasan guru mengenai perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga.




82

Contoh :

Diketahui volume kubus yang memiliki panjang rusuk 5
satuan, maka volumenya adalah 5 x 5 x 5 = 5°. Maka
bilangan 5° adalah bilangan pangkat tiga. Dari hasil 5°
adalah 125.

Untuk mengetahui akar pangkat tiga, lihat angka berikut ini
V125 = 5. Bilangan tersebut dikatakan akar pangkat tiga.

Siswa diminta untuk mengamati dan memahami mengenai jaring-jaring
kubus dan balok dibuku.

Kemudian, guru melakukan tanya jawab mengenai jaring-jaring kubus dan
balok. Dengan pertanyaan guru “Apa pengertian jaring-jaring?” Namun
tidak ada yang dapat menjawab sehingga guru menjelaskan bahwa “Jaring-
jaring adalah bidang datar yang berupa gabungan dari bangun datar yang
menyusun sebuah bangun ruang seperti kubus dan balok”.

Siswa diminta melihat jaring-jaring kubus dan balok yang disediakan guru
sehingga siswa dapat mengidentifikasi jaring-jaring kubus dan balok.
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Langkah —langkah :

Setelah menjelaskan materi, guru memberikan intruksi kepada siswa
mengenai pembelajaran yang dilakukan.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan setiap siswa diberi kartu pasangan
(kartu bertanya dan kartu menjawab). Setiap kelompok menyampaikan
kartu bertanya dan kartu menjawab mengenai materi volume kubus dan
balok, pangkat tiga dan akar pangkat tiga serta jaring-jaring kubus dan
balok.
Kelompok siswa yang banyak maju untuk mempersentasikan kartu bertanya
atau kartu menjawab dengan benar mendapatkan poin dari guru
Setiap siswa dikelompok berdiskusi untuk menulis mengenai materi yang
belum dipahami pada kartu bertanya. Dan materi yang sudah dipahami
ditulis dikartu menjawab.
Kartu bertanya : Saya belum paham tentang ............... ...
Kartu menjawab : Saya paham tentang ..........................
Lalu setelah sudah menulis semua, setiap siswa menempelkan kartu
bertanya di kolom Question dan kartu menjawab dikolom Answer yang
telah disediakan guru di papan tulis.
Jika siswa tidak dapat menjawab dan menjelaskan, maka guru wajib
menjelaskannya.
Perwakilan setiap kelompok memilih kertas bertanya atau kertas menjawab
didepan. Jika memilih kertas bertanya, siswa diharapkan dapat menjelaskan
pertanyaan dari kartu yang diambil. Jika memilih kertas menjawab, siswa
diharapkan mampu mengetahui pertanyaan mengenai materi seperti apa
yang dijelaskan dikertas menjawab. Lalu mempersentasikannya didepan
kelas.

- Perwakilan kelompok 1 mengambil kartu bertanya dengan tulisan “Saya
belum paham tentang kubus. Apa rumus volume kubus?” Lalu
menjawab “Rumus kubus adalah sisi x sisi x sisi”. Untuk kelompok 1
mendapatkan poin 1.

- Perwakilan kelompok 2 mengambil kartu bertanya dengan tulisan “Saya
belum paham tentang balok. Bagaimana cara membuat jaring-jaring

balok?” Lalu menjelaskan “Caranya yaitu mencetak pola gambar balok,




lalu gunting, setelah itu lipat pada jaring, lalu susun seperti yang ibu
bilang tadi”. Untuk kelompok 2 mendapatkan poin 1.

- Perwakilan kelompok 3 mengambil kartu bertanya dengan tulisa “Saya
belum paham tentang balok. Bagaimana rumus mencari volume balok?”
Lalu menjelaskan “Rumusnya adalah panjang x lebar x tinggi x
panjang”. Jawaban kelompok 3 salah, lalu guru menjelaskan volume
balok kembali.

- Untuk perwakilan kelompok 4 tidak ada yang ingin maju, lalu
digantikan kelompok 1. Kelompok 1 mengambil kartu menjawab
dengan tulisan “Saya paham tentang kubus. Jadi volume kubus adalah
sisi X sisi X sisi jadi jika sisinya 10, maka 10 x 10 x 10 yang hasilnya
1000”. Lalu perwakilan kelompok 1 menjelaskan “ Volume kubus
memiliki rumus sisi X sisi X sisi jadi jika semua sisi punya nilai yang
sama. Jadi tinggal masukin aja sesuai rumus lalu dihitung nilainya.
Misal yang dijelaskan adalah nilainya 10 maka dimasukkan semua 10 x
10 x 10 lalu dihitung menjadi 1000. Maka volume kubus nilai 10 adalah
1000.” Penjelasan kelompok 1 benar, mendapatkan poin 2.

- Untuk poin terbanyak adalah kelompok 1, maka diberikan sebuah
apresiasi kepada kelompok 1 dari guru.

e Setelah selesai, guru menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari
jawaban serta penjelasan siswa-siswa.

e  Guru memberikan soal post-test, yaitu :

Petunjuk :

Jawabiah soal-s0al dibawah berikut ini dengan membertkan tanda silang (X) pada
Jawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

e & Gusunan zamve vaa UtimuL

Volume bangua ruang tarscbut adalah ...

a 2212 em? ©2352em?
; : b. 2282 em’ d.2.360 am?
‘Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalsh ...
2 PW,PQdmPs ¢ PQ,QRdmRS 5. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

. » =T
b. QS,QRAaRT AUV WSdmUP e 58
2. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah 5 dan volume kubus adalzh ¥, a 160 « 180
numus vohume kubus tersebut yang tepat adalah . . b. 175 4.200
A V=sxs cs=Vx¥V Parhatiksn parnyataan barikut wntuk menjawab parayatasn nomor 7-9!
b. V=sxsxs ds=Vx¥xV Diberikax tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.
*  Balok Amemiliki pasjang 5 e, lebar 6 cm, dan tinggi 7 em.
< A * Balok B memiiiki panjang 4 em, |ebar 5 om, dan tinzg1 10 em
3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ulowran persezi * Balok C memiliki panjang § cm, lebar  cm, dantinzei 6 cm.
tersebut 10 an. Adi merekatiannya menjadi kubus, Volume kubus yang A W e
" . Tutan volume ok vang tepat mi yang terbesar adalah ...
dibust Adi adalah ...
. 3 a. Balok A, halok B, balok C < balok € balok A, balok
a. 110.000 cm €. 600 cm : :
- b. Balok 4, balok C, baloi B d. balok C, balok B, balok

b. 1.000 e’ d. 60 cm’
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7. Jika Adi memikiki akariun berukuras 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
‘memiliki volume yang sama dengan druarium Adi adalah ...

9. Perhatikan gambar berkut!

a A b. B eC d. AdanB 1
P
J
8. JkaVa=9 nlaia=... 121
a. 529 b. 643 729 d4.820 4|5 6
1
Agar menjadi jaring-janng kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ...
al b3 od 4.7

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

B of

2. ldam3 b.2dan3 ¢ 2dand d.ldand

Penutup e Siswa bersama guru menyimpulkan masalah yang terkait dengan volume
kubus dan balok, pangkat tiga dan akar pangkat tiga serta jaring-jaring
kubus dan balok.

e Guru memberi arahan kepada peserta didik agar mengulang-ulang kembali

pelajaran dirumah.

F. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan persentasi unjuk kerja  atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Penilaian : Tugas individu
Instrumen : Tes (Pilihan ganda)
Nilai : Skor hasil x 10
Medan, Maret 2023
Gury Kelas, %
Peneliti,
%

Butet Rumiris Fransica S. S.Pd Nadya
NIP. 198211202010012017 NPM. 1902090158

Mengetahui,
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RPP Kelas V B (Kontrol)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : SDN 067253 Medan
Kelas / Semester :VB/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Sub Materi : Volume dan Jaring-Jaring Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 60 menit

G. TUJUAN PEMBELAJARAN

6. Dengan membaca buku teks volume kubus dan balok, siswa mampu menentukan
volume kubus dan balok menggunakan kubus satuan.

7. Dengan memperhatikan kerangka kubus dan balok yang disediakan guru, siswa
mampu menemukan rumus volume kubus dan balok menggunakan kubus satuan.

8. Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus dan balok.

9. Dengan memperhatikan penjelasan guru, siswa mampu menghitung perpangkatan
tiga dan akar pangkat tiga.

10. Dengan memperhatikan media kerangka kubus dan balok yang disediakan guru,
siswa mampu menjabarkan pengertian jaring-jaring dan mengidentifikasi bentuk

jaring-jaring.

H. MATERI PEMBELAJARAN
4. Volume kubus dan balok
5. Perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga
6. Jaring-jaring balok dan kubus

I. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
3. Model Pembelajaran  : Model Konvensional

4. Metode : Ceramah
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J. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
3. Media/Alat : - Buku teks Matematika kelas V Sekolah Dasar.
- Kerangka karton kubus dan balok
- Beragam benda dikelas yang berbentuk kubus dan
balok
4. Sumber Belajar : Buku Siswa Aktif dan Kreatif Belajar Matematika
5, Matematika. Buku Matematika Kurikulum 201 3.
Jakarta : Grafindo.
K. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
. . . Alokasi
Kegiatan DesKkripsi Kegiatan i
Pendahuluan |e Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan do’a dengan agama

dan keyakinan masing-masing.

e Guru mengecek kehadiran siswa-siswa dan kesiapan siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.

e Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya. Dengan pertanyaan guru “Apakah kalian sudah
pelajari mengenai bangun ruang? Yang bisa menjawab tunjuk tangan”. Salah
satu siswa tunjuk tangan dan menjawab “Sudah, minggu lalu kami sudah
pelajari tentang kubus dan balok”.

e Guru menginformasikan materi yang akan dibelajarkan yaitu mengenai
volume balok dan kubus, perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga serta
jaring-jaring balok dan kubus.

e Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

Inti

e Siswa sebelum memasuki proses pembelajaran akan diberikan test berupa
“pre-test”. Setelah selesai dilakukan lalu dikumpul.

e Siswa diminta untuk membaca dan memperhatikan contoh mengenai cara
menentukan volume kubus dan balok dengan benda satuan.

e Siswa diminta untuk memperhatikan kerangka kubus dan balok yang

disediakan guru untuk memahami dan menemukan rumus-rumus bangun
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ruang balok dan kubus.

Setelah melihat balok dan kubus dapat menyimpulkan rumus-rumus yang

didapat, yaitu :

Volume kubus : r xrxr

Volume balok : px1xt

Siswa diminta untuk mencoba cara penyelesaian mencari volume bangun
ruang kubus dan balok dengan setiap siswa bergantian kedepan untuk
mengerjakan soal yang diberikan guru di papan tulis.

Setelah menghitung volume kubus, siswa diminta untuk mendengar
penjelasan guru mengenai perpangkatan tiga dan akar pangkat tiga.

Contoh :

Diketahui volume kubus yang memiliki panjang rusuk 5
satuan, maka volumenya adalah 5 x 5 x 5 = 5. Maka
bilangan 5° adalah bilangan pangkat tiga. Dari hasil 5°
adalah 125.

Untuk mengetahui akar pangkat tiga, lihat angka berikut ini
V125 = 5. Bilangan tersebut dikatakan akar pangkat tiga.

Siswa diminta untuk mengamati dan memahami mengenai jaring-jaring

kubus dan balok dibuku.

1 deveg Javiag Batn | My vy K,
b bat e e R —
== |
. 3 - - IR [ 1

e "5 -
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e Kemudian, guru melakukan tanya jawab mengenai jaring-jaring kubus dan
balok. Dengan pertanyaan guru “Apa pengertian jaring-jaring?” Namun
tidak ada yang dapat menjawab sehingga guru menjelaskan bahwa “Jaring-
jaring adalah bidang datar yang berupa gabungan dari bangun datar yang
menyusun sebuah bangun ruang seperti kubus dan balok”.

e Siswa diminta melihat jaring-jaring kubus dan balok yang disediakan guru
sehingga siswa dapat mengidentifikasi jaring-jaring kubus dan balok.

o B

e Setelah selesai, guru menyampaikan rangkuman dari hasil pembelajaran

yang dipelajari hari ini.
e  Guru memberikan soal post-test, yaitu :

. LIS TENUS VAR USIRSL

Petunjuk :
Jawabiah soal-soal dibaeah berikut ini dsngan membertkan tanda silang (X) pada
Jawaban yang benar!
1. Perhatkan gambar kubus berilout ini'
» ¥ .
3 ’ 1 Volume tazgan ruazg tersebat adakah ...
3 222 cm’ 232 cm’
) L b 2282em d 2362 e’
; b =
‘Yang merupakcan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah .. §. Volune dan pambar berket adalih ... bubus sataaa.
1 PW,PQdmPS «.PQ,QRdzmRS P
b. QS,QRdanRT d. UV, WS dan UP g
s 160 e 130
2. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalsh  dan volume kubus adalsh V, b 4200
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ...
a V=sxs cs=Vx¥V Perhatik: beriket antuk mexjawat nomor 7-9!
b V=:xsxs d=VxVxV Diberkan tiza buah balok yarg masmg-masing berukuran sebagai berikut.
¢ BabkA memiliki panjang § cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 em.
. . X ¢ BabkB memiiki pasjang 4 cm lebar 3 cm, dan tinggi (0 cm.
3. Adi membuat enam potonzan keras berbentuk persegi. Ulowan persezi o BabkCmemiliki panjang 6 om, lebar S e, dan tingii 6 em.
tersebut 10 om. Adi merekatiannya menjadi kubus. Volume kubus yanz
dibust Adi adalah ... 6. Uratan volume balok yasg tepat malai dan yasg terbesar adaak . ..
o 110,000 cm’ ¢ 600 am’ s. Bakk A, balok B, balok C ¢ balok C, babok A, balok B

b. 1.000 cm’ d. 60 cm’ b. Babok A, balok C, balok B d talok C, balok B, balok A
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9. Parhatkan gambar bardut!

7. Jika Adi memilika akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarum Adi adalah ...

213
a A b. B e C d AdmB [a]5]6
7
8 JkaVa=9 milasia= Agar manjads jaring.=ring kubus, bangan persagi yaug harus dibilangkan
. e it adalab nome ...
a 529 b. 645 e 729 d. 820 sl &3 Ed &«
10. Taring.jarieg ysng dapst mewibantak halak adalabs
i 7
o ;
| &
s ldms3 b2dm3 eldms  dldmd

Penutup

e Siswa bersama guru menyimpulkan masalah yang terkait dengan volume
kubus dan balok, pangkat tiga dan akar pangkat tiga serta jaring-jaring
kubus dan balok.

e Guru memberi arahan kepada peserta didik agar mengulang-ulang kembali

pelajaran dirumah.

L. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan persentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Penilaian : Tugas individu
Instrumen : Tes (Pilihan ganda)
Nilai : Skor hasil x 10

Medan, Maret 2023

Gurua K;;m,

Kristin Serdawati S. S.Pd
NIP. -
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Lampiran 9. Materi Pembelajaran

MATEMATIKA
BANGUN RUANG

1. Kubus dan Balok

Kubus dan balok adalah bentuk bangun ruang sederhana yang sering
dijumpai. Adapun penjelasan dari balok dan kubus yaitu :

a. Kubus
H G
E—t F
I
k=17
A B

Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya sama panjang yang sisi kubus
berbentuk persegi.

Kubus memiliki titik sudut, rusuk, sisi kubus, diagonal sisi dan diagonal ruang.

e Titik Sudut: A, B,C,D,E, F, Gdan H.

e Rusuk kubus : AB, BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH.
e Sisi kubus : ABCD, EFGH, ABEF, CDHG, BCGF, ADHE

e Diagonal Sisi : AF, BE, BG, CF, CH, DG, AH, DE, AC, BD, EG, FH.
e Diagonal Ruang : HB, DF, AG, CE

Banyaknya masing-masing komponen adalah sebagai berikut :

No. Komponen Banyaknya
L. Titik Sudut 8
2. Rusuk 12
3. Sisi 6
4. Diagonal Sisi 12
5% Diagonal Ruang 4
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Adapun cara menentukan volume kubus yaitu dengan rumus dan

menghitung jumlah kubus.

Menghitung Jumlah Kubus

Kubus satuan adalah kubus yang panjang rusuknya 1 satuan.

Contoh 1.

Banyaknya kubus satuan 1
Atausamadengan1 x 1 x 1 = 1

v 4 Banyaknya kubus satuan 8
Atausamadengan2 x 2 x 2 = 8

Banyaknya kubus satuan 27
Atausamadengan3 x 3 x 3 = 27

Apabila mencari panjang rusuk yang diketahui volume kubusnya, maka dicari

invers dari pangkat tiga yang disebut akar pangkat tiga.

[ 1¥=1x1x1=1 23=2x2x2=8 3% =3x3x3 =27}

Contoh 2.
2*=2x2x2=8 dapat ditulis /8
Karena 23 = 8, maka V8 = 2

Adapun cara mencari panjang rusuk kubus, yaitu :

r: VVolume Kubus




Contoh 3.

Volume kubus yang disediakan adalah 3.375 cm?. Tentukan

panjang rusuk kubusnya!

r = VVolume Kubus
r =33.375

r=15

Menghitung Menggunakan Rumus

Rumus Volume Kubus

Contoh 1.

b. Balok

[ Volume kubus : rxrxr J

Tentukan volum kubus berikut.

6cm
Jawab:
Diketahuis = 6 cm

V=sxsxs
=6cm x 6ecm x 6cm

= 216 cm®

Jadi, volum kubus tersebut adalah 216 cm®.

E I s
e _ i |
Y C
A B

93

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki panjang rusuk balok yang tidak sama

panjang.




Balok memiliki titik sudut, rusuk dan sisi kubus.

e Titik Sudut: A,B,C,D,E., F, Gdan H.

e Rusuk balok : AB, BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH.

e Sisi balok : ABCD, EFGH, ABEF, CDHG, BCFG, ADHE.

e Diagonal Sisi : AF, BE, BG, CF, CH, DG, ED, HA, EG, FH, AC, dan BD.
e Diagonal Ruang : HB, DF, AG, CE

Banyaknya masing-masing komponen adalah sebagai berikut :

No. Komponen Banyaknya
1 Titik Sudut 8
2. Rusuk 12
3 Sisi 6
4, Diagonal Sisi 12
5. Diagonal Ruang 4

Adapun cara menentukan volume balok yaitu dengan rumus dan menghitung
jumlah balok.

Balok satuan adalah balok yang panjang rusuknya 1 satuan.

Contoh 1.

Banyaknya kotak satuan 8
1 Ataukitatulis4 = 2 x 2 = 16

kotak satuan 18
Alaukitatulis 3 x 2 x 3 = 18

Rumus Volume Balok

( Volume balok =p xIxt J

Keterangan :

P : Panjang balok
1 : Lebar balok
t : Tinggi balok

94
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Contoh 2.
|
[ 8cm V=pxitxt
sl mee il = 12cm x 6¢cm x 8cm
12cm fem = 576 cm’
Jawab: Jadi, volum balok tersebut adalah 576 cm®.

Diketahui p = 12cm, { = 6cm, dan f = 8 cm

2. Jaring-jaring kubus dan balok
Sebuah bangun ruang jika dipotong pada beberapa rusuknya
kemudian direbahkan, akan terbentuk suatu gabungan dari beberapa bangun

datar. Bentuk gabungan bangun datar sinamakan jaring-jaring.

a. Jaring-jaring kubus
Berdasarkan cara memotong bagian rusuknya, kubus mempunyai
beberapa bentuk jaring-jaring kubus. Contoh bentuk jaring-jaring kubus
|

| \ Janng».lanngkuhu i < 2 =1
S Ran gambss bavikye) | | ‘

= ‘ ] {" T 1

N =

—
ry g Lljﬁ C _+|
=

yang lainnya antara lain sebagai berikut :

......

........

b. Jaring-jaring balok

2. Jaring-Jaring Balok

Perhatikan gambar berikut!

—

Berdasarkan cara memotong bagian rusuknya, balok mempunyai
beberapa bentuk jaring-jaring balok. Contoh bentuk jaring-jaring balok

yang lainnya antara lain sebagai berikut :

[
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Lampiran 10. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pretest dan Posttest Kelas

Eksperimen
Nilai Pretest
(/J' ,‘0'5’) Sﬂ 1o
Lembar Kerja Peserta Didik /
(LKPD)
6:S

Nama CAIT Lyw

Kelas : '\{/'A

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jjawaban yang benar!

:}e(halikan gambar kubus berikut ini!
w v

T U
- +
|

.S ‘R
P 0
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW, PQ dan PS APQ, QR dan RS
b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs c.s=VxV

b. V=sxsxs %s=VxVxV

‘>.( Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
dibuat Adi adalah ....

a. 110.000 cm® ¢. 600 cm®

b. 1.000 cm? [k 60 cm?




j.yz(tikan gambar balok berikut!

A

\
e *

Volume bangun ruang tersebut adalah ...,

a. 2212 cm? X2.352 cm’
b. 2.282 cm? d.2.362 cm?
fyx(me dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.
' 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!

Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

¢ Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.

alok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 ¢m, dan tinggi 10 cm.
alok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.

6. Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
a. Balok A, balok B, balok C

b. Balok A, balok C, balok B

X balok C, balok A, balok B
d. balok C, balok B, balok A

>L Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x S ¢m x 4 cm maka balok yang

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah

a. A b. B c. C )l{AdanB

%ﬁka Va=9, nilaia=....

a. 529 W 645 c. 729 d. 820
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\

N iCL/z %)9’0’

9. Perhatikan gambar berikut!

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. 1 ¥3 .4 d.7

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

L N L)

a. 1dan3 b. 2 dan 3 ™ 2 dan 4 d. 1 dan 4
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tvang v

v e

Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

1
VAN

Nama :\30 ,‘\—\_A(v\ %AFA £ g
Kelas -G A

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada

Jawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

W Vv
A

or—

.t

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah .. ..
a. PW, PQdan PS JPQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

X Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,

rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs Qs=vxv

b. V=sxsxs d. s=VxVxV

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
dibuat Adi adalah ....

a. 110.000 cm’ ¢. 600 cm?

b. 1.000 cm® | X 60 cm’
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4. Perhatikan gambar balok berikut!

A

= |
om

Volume bangun ruang tersebut adalah ...

XK 2212 cm’ c. 2.352 cm’
b. 2.282 cm’ d.2.362 cm’

5. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

.

160 I— c. 180
Ay

s 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7

Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.

6. titan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
a. Balok A, balok B, balok C ¢. balok C, balok A, balok B

%Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

. Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....
a. A b. B %\ C d. Adan B

\lJika Va =9, nilaia=....
f\ 529 b. 645 c. 729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikut!

p——

!

7\ (2131
[ 4156

| 7

o

, Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan

adalah nomor ....
a. 1 b.3 c.4 K7

NS

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

|

a. ldan3 b. 2 dan 3 ¢.2dan 4 /Kldan4
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&

UJK]n ‘ Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) o

Nama : T'C rgK U -‘V'\ K ﬂ Ambr‘ -
Kelas : 5 A

Petunjuk :
Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada

Jjawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

-

|
1
6
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW, PQdanPS 2PQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V|
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
x. V=sxs c. s=VxV
b. V=sxsx5s d. s=VxVxV

. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm’ X 600 cm’

b. 1.000 cm’ d. 60 cm’
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47.<’crhmikun gambar balok berikut!

12em " *
Volume bangun ruang tersebut adalah ...
a. 2212cm’ c.2.352 cm’

4 2.282 em’ d. 2. 362 cm’

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar S cm, dan tinggi 6 cm.
x Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
a. Balok A, balok B, balok C ﬂ balok C, balok A, balok B

b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

X Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....
+ A b. B % d. Adan B

X JikaVa =9, nilaia=....

a. 529 b. 645 c. 729 N, 820
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7? Perhatikan gambar berikut!

f——

1

S -
£.1 9
l 4156
!
Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....
a. 1 b.3 c.4 ‘%7

><0. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

"‘ ] dan 3 b. 2 dan 3 c.2dan 4 d. 1 dan 4
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Posttest
vjlan o
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Nama - (. A ’—T[ \/ i
Kelas \) A
-
Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jjawaban yang benar!

erhatikan gambar kubus berikut ini!

w v

| |
| s pe
L 7 25

P

|

|
e
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ...

a. PW, PQ dan PS APQ, QR dan RS
b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

2,/Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ...

a. V=sxs c. s=VxV

W V=sxsxs d. s=VxVxV

/" Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi

tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
dibuat Adi adalah ....

% 110.000 cm’ ¢. 600 cm’
x. 1.000 cm’ ‘ d. 60 cm’
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4yf\likun gambar balok berikut!

I2vm

Volume bangun ruang tersebut adalah ...
a. 2212 cm’ K 2.352 cm?

b. 2.282 cm? d. 2. 362 cm’

S. VoJume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.
SRR 1

K 160 c. 180
b. 175 d. 200

)
S
|

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 ¢m, dan tinggi 10 cm.
e Baiok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
><Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
a. Balok A, balok B, balok C }( balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

%Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....
a. A K B & C d. Adan B

JikaYa =9 . nilaia=....
a. 529 b. 645 K 729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikut!

/l/ "

3
> b
7

)

S

L4

S————

— o

L_
Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. | M3 c.4 d.7

\%ﬂg-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

1

L |

a. 1dan3 b. 2 dan 3 9(<2dan4 d. 1 dan 4
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{;u??S Z

Lembar Kerja Peserta Didik ‘?’O/

(LKPD)
Nama . A Q! LLA 1) :2}-
Kelas : \2 o A

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jawaban yang benar!

yqtikan gambar kubus berikut ini!
W v
Pl =3

==

|
|

|

l

|

L S
P 0

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah .. ..
a. PW, PQ dan PS A PQ, QR dan RS
b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

27 Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V.
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah . ...
&% V=sgxs c. s=VxV

K V=sxsxs ds=VxVxV

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
dibuat Adi adalah ....

a. 110.000 cm® X. 600 cm?

b. 1.000 cm? | d. 60 cm?



4. Perhatikan gambar balok berikut!

Volume bangun ruang tersebut adalah ...

a. 2212 cm’ c. 2352 cm’
b. 2.282 cm® & 2.362 cm’
S}:ﬁﬁmc dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.
e
TR z::Ff g8
mpReb b
SRR
% 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.

e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.

e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
6./Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....

¥. Balok A, balok B, balok C ¢. balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

\7./16 Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm X 4 cm maka balok yang

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....

a. A h B e € d. Adan B

,8. JikaAla=9 , nilaia=....
529 b. 645 K 729 d. 820
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erhatikan gambar berikut!

.
|

] - P

2 3

L

(415 6
‘7

Agar menjadi j |ar|ng-Jarmg kubus bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. 1 ’( 3 c. 4 d.7
yg-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....
)
| r —
st L

a. ldan3 b. 2 dan 3 ;(2dan4 d. 1 dan 4
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Tujas *

\O

Lembar Kerja Peserta Didik S
(LKPD)

_¢cHAilany mani 52

Nama

Kelas : C; A

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!
w ——
e

|

| e Y
P

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ...
a. PW, PQdan PS A PQ. QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs c. s=VxV

ﬁ‘ V=sxsxs d. s=VxVxV

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
ibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm® ¢. 600 cm’

"‘ 1.000 cm? . d. 60 cm’
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Perhatikan gambar balok berikut!

|

PR R

Volume bangun ruang tersebut adalah .. ..

iﬁizzlzch ¢.2.352 cm’
b. 2.282 cm? d.2.362 cm’®

Qﬁ Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

a. 160 g 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
" Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
i a. Balok A, balok B, balok C ){balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

\f.\lika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....

a. A b. B c. C )(AdanB

)&Jika VYa=9,nilaia=....

X 529 b. 645 £..729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikut!
. . ]

(4] 6

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. | }(3 c.4 d.7

\l%-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

+

[

5 ldan’ b.2 dan 3 >&\2dan4 & 1 dand
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Lampiran 11. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pretest dan Posttest Kelas

Kontrol
Pretest
ujran 1
Lembar Kerja Peserta Didik gD/
(LKPD)
Nama - Ratfa Wvlnjawar S
Kelas : \Z ) B-

Petunjuk :
Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada

Jjawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!

]

S

|
\
1
5

vy

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW,PQdanPS APQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

fumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ...
c.s=VxV

d s=VxVxV

\Z./Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,

a. V=sxs

V=sxsx8$

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm®

,(. 1.000 cm® d. 60 cm®

¢. 600 cm®



4. Perhatikan gambar balok berikut!

A

N i
12am

Volume bangun ruang tersebut adalah .. ..

}( 2212 cm? ¢.2.352 cm?
b. 2282 cm? d. 2. 362 cm?

S.  Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

v

).g 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing\berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
¢ Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 ¢m, dan tinggi 10 cm.
* Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.

6L/?nén volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah . ...
. Balok A, balok B, balok C c. balok C, balok A, balok B

)( Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah .. .
a. A b. B Xc d. Adan B

>’<Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang

sj\:ika Va=9 nilaia=....

. 529 )@45 ¢. 729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikut!

o 1] -
456

-

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....
)( 1 b.3 c.4 d.7

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

AXRET R
3 d
IS > 20

]

a. 1dan3 )(2dan3 ¢.2dan4  d.1dan4
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50/

Lembar Kerja Peserta Didik

N

(LKPD) ®

Nama :HAR;\P; Mavlapa
Kelas v B

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada

Jjawaban yang benar!

\n/Peﬂﬁtikan gambar kubus berikut ini!
W v

T,/;’;'_'_',97"
| o

-

|
;

.
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ...
a. PW, PQ dan PS x PQ, QR dan RS
b. QS, QR danRT d. UV, WS dan UP

. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,

rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
% V=sxs c. s=VxV
b. V=sxsXx8§ d. s=VxVxV

Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi

tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm® ¢. 600 cm’

b. 1.000 cm’ | . 60 cm’
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4. Perhatikan gambar balok berikut!

N

loom

Volume bangun ruang tersebut adalah ....
2212 cm? c. 2352 cm’

a.
{}(. 2.282 cm? d.2.362 cm’

ST\Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

e S AL e
i T |
s = [ 4

e L]

i et i l_m_..

a. 160 & 180
b T2 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
\#\ Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....
K. Balok A, balok B, balok C ¢. balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

%Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....
% A b. B e C d. Adan B

T aYa=9,nilaia=....

a. 529 b. 645 K 729 d. 820



k9/erhatikan gambar berikut!

.
1

1
i
4 5
‘-"‘1
7
Agar menjadi jarmg-Jarmg kubus,
adalah nomor ....

a. 1 B 3 c.4

119

bangun persegi yang harus dihilangkan

d.7

%Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....
1

|

|

—
ot L

i -

ﬁ( | dan 3 b. 2 dan 3

=y

c.2dan 4 d. 1 dan 4
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yjian  Satv (1)
Lembar Kerja Peserta Didik \0
(LKPD)

. L.bra nor ‘NDAH

c (V) 9%

Nama

Kelas

1

=5

Petunjuk :
Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada

Jjawaban yang benar!
1. Peérhatikan gambar kubus berikut ini!
W

|

|

|

|
A

-

R

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW, PQdanPS @PQ, QR dan RS

b. QS, QR danRT d. UV, WS dan UP

rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
c. s=VxV

@s=vxvxv

ﬁ]ika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V.

a. V=sxs

b. V=sxsXx5§

\%\Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
ersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm’ ® 600 cm?

b. 1.000 cm’ d. 60 cm’
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4. Perhatikan gambar balok berikut!

Volume bangun ruang tersebut adalah .. ..
a. 2212 cm? ¢.2.352 cm?
¥ 2282 cm? d.2.362 cm’

S. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

.

c. 180
d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

¢ Balok A memiliki panjang 5 em, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
¢ Balok B memiliki panjang 4 ¢cm, lebar 3 ¢cm, dan tinggi 10 cm.
. 2Ealok C memiliki panjang 6 ¢cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
. Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ...
a. Balok A, balok B, balok C @balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

%{ Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang

memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah . ...
a. A b. B ®c d. Adan B

8. JikaVa=9 nilaia= ...
a. 529  Beas c. 729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikyt!

P —

|

|
i—w——..‘_
|
|

x {213
4]s 6

!

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. 1 b. 3 (&H d.7

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

X a. 1dan3 (P dan 3 c.2dan4  d.1dan4



Posttest
VOiAN ¢ 1
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Nama : Rmﬁo‘.kv(n(mwa‘“
Kelas : \? b

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jjawaban yang benar!

\I./Perhatikan gambar kubus berikut ini!
’W_‘_- - Vv
| Sl 3/7‘

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ....
a. PW, PQdanPS K PQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

L2./Jilwl/diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V.

rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ...
a. V=sxs c. s=VxV

% V=sxsxs d.s=VxVxV

tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang

dibuat Adi adalah ....
a. 110.000 cm® ¢. 600 cm’®

% 1.000 cm® d. 60 cm®

(ydf membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi

123
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ﬁ Perhatikan gambar balok berikut!

1

Tam

| Nuin

= |
loem

Volume bangun ruang tersebut adalah ...
a. 2212 cm? ¢.2.352 cm®
b. 2.282cm’? % 2.362 cm®

S. Voldme dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

K 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

e Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.
e Balok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
6. Urufan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah .. ..

a. Balok A, balok B, balok C c. balok C, balok A, balok B
u Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

7. Jika'Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
Ailiki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ....
a. A w B e C d. Adan B

JikaVa =9, nilaia=....
a. 529 )(645 ¢c. 729 d. 820
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9. Perhatikan gambar berikut!

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan

adalah nomor ....
a. 1 v{ 3 c. 4 d.7

10. Jgring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

|

a. 1dan3 b. 2 dan 3 )(.2dan4 d.1dan4
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Ujian *

Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

)

b:6

Nama . qbdvl wustapd Kamal

Kelas ] b

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) puda
Jawaban yang benar!

\n/pérhazikan gambar kubus berikut ini!
W v

|

i

"

;.

Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah .. ..

a. PW,PQdan PS % PQ. QR dan RS
b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

\%/ika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V.
rumus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs c. s=VxV

P V=sxsxs d. s=VxVxV

Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi
tersebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
dibuat Adi adalah ....

a. 110.000 cm® % 600 cm’

b. 1.000cm’ d. 60 cm’
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4. Perbafikan gambar balok berikut!

12w *
Volume bangun ruang tersebut adalah .. ..
a. 2212 cm?

b. 2.282 cm?

A 2352 cm?
d.2.362 cm?

S. Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

X 160 c. 180
b. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

* Balok A memiliki panjang 5 cm, 'ebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
e Balok B memiliki panjang 4 ¢m, lebar 3 cm, dan tinggi 10 cm.

¢ Bajok C memiliki panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.
\Q)Z(Jrutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah . ...
¥ Balok A, balok B, balok C c. balok C, balok A, balok B
§. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

?(Z. Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah . ...
a. A b. B O 5 A Adan B

8. Jika Va=9,nilaia=....
a. 529 b. 645 ,c\729 d. 820
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9.\P};ﬁ(\'an gambar berikut!

n

1 2.3
P e
:4*56

L 7

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....
a. | K. 3 c. 4 d.7

% Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ....

i.‘ -

= L

i &

a. ldan3 b. 2 dan 3 ¢.2dan 4 D{.ldan4
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2
. dva ( >
UJ |an
Lembar Kerja Peserta Didik él'O/
(LKPD)

b4

Nama . Lipra nur \ndah

Kelas 5 ) B

Petunjuk :

Jawablah soal-soal dibawah berikut ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
Jawaban yang benar!

1. Perhatikan gambar kubus berikut ini!
v

i

e

—

T

o
mre
. b/'/
p 0
Yang merupakan termasuk rusuk pada gambar kubus diatas adalah ...
a. PW, PQ dan PS A& PQ, QR dan RS

b. QS, QR dan RT d. UV, WS dan UP

2. Jika diketahui panjang rusuk kubus adalah s dan volume kubus adalah V,
mus volume kubus tersebut yang tepat adalah ....
a. V=sxs c. s=VxV

m V=sxsxs d. s=VxVxV

3. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi

rsebut 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Volume kubus yang
\\/‘:ibual Adi adalah ....

a. 110.000 cm® ¢. 600 cm?
¥, 1.000 cm’ d. 60 cm’
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4 Perhatikan gambar balok berikut!

Volume bangun ruang tersebut adalah ...
p) o
/\(. 2212 cm ¢. 2.352 cm?
b. 2.282 cm? d.2.362 cm’

ro

S.  Volume dari gambar berikut adalah ... kubus satuan.

y\ g
e L
BB i f’jf

a. 160 c. 180
}(. 175 d. 200

Perhatikan pernyataan berikut untuk menjawab pernyataan nomor 6 dan 7!
Diberikan tiga buah balok yang masing-masing berukuran sebagai berikut.

* Balok A memiliki panjang 5 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 7 cm.
* Balok B memiliki panjang 4 cm, lebar 3 ¢cm, dan tinggi 10 cm.
* Balok C memiliki panjang 6 ¢cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm.

a. Balok A, balok B, balok C A. balok C, balok A, balok B
b. Balok A, balok C, balok B d. balok C, balok B, balok A

% Urutan volume balok yang tepat mulai dari yang terbesar adalah ....

XI Jika Adi memiliki akuarium berukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm maka balok yang
memiliki volume yang sama dengan akuarium Adi adalah ...

a. A b. B % C d. Adan B

8. Jikava=9 nilaia= ...
a. 529 K 645 ¢. 729 d. 820
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;L Perhatikan gambar berikut!
1

7 3

], wiie: - 4

4 Lb b
| 7

e

Agar menjadi jaring-jaring kubus, bangun persegi yang harus dihilangkan
adalah nomor ....

a. 1 b.3 K4 d.7

10. Jaring-jaring yang dapat membentuk balok adalah ...

| EOEH

__1—‘ ” ‘
=

a. 1dan3 b. 2 dan 3 K2dan4  d.ldan4
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Lampiran 12. Kunci Jawaban LKPD

Kunci Jawaban

1. C.PQ, QR danES

2. B V=sxs5xs

3. B. 1000 cm?

4. C.2352cm?

5. A 180

6. B.Balok A_ balok C dan balok B
/. B.B

8. C.720

0. B.3

10.C.2 dan 4
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Lampiran 13. Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619656 Medan 20238

Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nadya
NPM : 1902090158
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119 SKS IPK = 3,87
Persetujuan
Ketua/ .
Sekretariy . - Judul yang diajukan AW
Prog. Studi P A
<
< NEH /0%
Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question éd =3 Z
/ Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan BerpiKir i
Kreatif Siswa Kelas V di SDN 067253 Medanrq(< '
s 2022/ <
‘ 9;‘(0 {)&lOZZ 2023 ik

Pengaruh Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE)
Oven Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Materi Alat indera Manusia Kelas IV di SDN 067253
Medan T.A 2022/2023

Peningkatan Keterampilan Menulis Melalui Media
Gambar Seri Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III di SDN
067253 Medan T.A 2022/2023

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terimakasih.

Medan, 22 Oktober 2022

Hormat Pemohon,

dy
NPM. 1902090158

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Del%:n}l):akultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



134

Lampiran 14. Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada Yth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nadya
NPM : 1902090158
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V di SDN 067253 Medan T.A
2022/2023”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :

Dosen Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Oktober 2022
Hormat Pemohon,

adya
NPM. 1902090158

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 15. Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
M"'/ . Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 12512 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2022
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Nadya

NPM : 1902090158

Program Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer

(GQGA) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V di
SD Negeri 067253 Medan T.A.2022/2023

Pembimbing . Ismail Saleh Nst, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 Oktober 2023

Medan, 01 Rab’Akhir 1444 H
27 Oktober 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJID MENGIKUTI SEMINAR

STARS
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdas | TerPercayy Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

~

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Nama : Nadya

NPM : 1902090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer
terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN 067253
Medan T.A 2022/2023

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal ‘Paraf

20-10-2022| Pengajuan  Judul

2%-10-2022| ACC TJudul

13- 11 - 200 Revisi Latar Belarang Masalah

15 -12-2022 | Revisi Tdenkifikasi Masalah

2 -12-202) Rouist  Rumusan  Masalah

26 -01-208  Revisi ®AB W

H-01-2023| Reviss Rep g Daptar Pustara

PR ARl

02 -02-2023 ACC Seminar

Medan, 02 Februari 2023
Diketahui ol

Ketua Prodf Dos¢n Pdmbimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Sa sition, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggul | Cerdas | TerPercays Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Pt \ G\ P} -
Sl o
e - o —

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Nadya

NPM ; : 1902090158

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer
terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN 067253
Medan T.A 2022/2023

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahaiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal.

Diketahui oleh:

Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Gyfu\Sekolah Dasar Pembjmbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Sale n, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggut | Cerdas | TerPercay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 09 Februari 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nadya

NPM 1 1902090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting

Answer terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

L Penulisan Pada Spast

o Pechoikan  Kisi-Kis' Soal prevest dan  posthest
B Perbeitan  Uji menggunatan Uyt N—aa‘m.
A. Mem‘;ex\oai i Re?

Medan, 09 Februari 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
/
Diketahui

Pembahas

] ‘
/
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr, Marah Doly, S.Pd., M.Si
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Tanggal 09 Februari 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nadya

N.P.M : 1902090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting

Answer terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal Skripsi
[ V{ Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak
mpimbing Pembahas
Ismail Sa akution, S.Pd, M.Pd. Dr. Marah Doly, S.Pd., M.Si

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd
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,, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
? UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
~ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Ungeul | Cerdas | TerPercay,

s .
AL /M

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nadya

N.P.M : 1902090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting

Answer terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

Pada hari Kamis, tanggal 09 Februari, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Februari 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas,

—

/
Dr. Marah Doly, S.Pd., M.Si Ismail Sale

eh\Pembimbing

ion, S.Pd, M.Pd.

Diketahyh~oleh

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30

Website: hitp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Nadya
NPM : 1902090158
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting

Answer terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2023

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Nadya
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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U M Wg J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nadya

NPM : 1902090158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting

Answer terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas V
SDN 067253 Medan T.A 2022/2023

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 09, Bulan

Februari, Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2023

Suci Perwita Sari,'S.Pd.. M.Pd.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Nadya
NPM : 1902090158

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke-

Data Orang Tua

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

Pendidikan Formal

SD

SMP

SMA
Sarjana (S1)

: Medan, 18 Juni 2001

: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: JI. Platina No 7 C, Titipapan

: 2 dari 2 bersaudara

: Iskandar
: Safrida

: JI. Platina No 7 C, Titipapan

: SDN 067253 Medan
: SMP Brigjend Katamso II Medan
: SMA Negeri 16 Medan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Mei 2023
Hormat saya

Nadya



